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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji epistemologi kitab Tafsir al-
Nibras fi Tafsir al-Qur’an al-Karim karya Ali Jum‘ah. Kitab ini adalah salah satu
karya Ali Jum‘ah khususnya di bidang penafsiran Al-Qur’an, dimana beliau
adalah salah satu tokoh kenamaan Mesir yang berpengaruh terhadap
pembaharuan spiritual, hukum-hukum Islam, sufisme, dan kajian-kajian
keagamaan lainnya. Kajian epistemologi dikaji untuk mengetahui sejauh mana
penafsiran tersebut dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya, dalam hal ini
adalah TafSir al-Nibras fi Tafsir al-Qur’an al-Karim karya Ali Jum‘ah. Hal itu
mengingat bahwa sebuah penafsiran tidaklah berangkat dari ruang hampa. Situasi
masyarakat Mesir yang sedang ingin terlepas dari penguasa otoriter, teriakan
kebebasan yang gencar dilakukan hingga terjadi revolusi yang dikenang oleh
penduduk Mesir dengan sebutan 7Thawrat 22 Yanayir 2011, serta kredibilitas
keilmuwan, pembaruan dalam pendidikan yang dimiliki Ali Jum‘ah tidak bisa
tidak mempengaruhi dan mewarnai pemikirannya dalam penulisan tafsir ini.

Oleh karena itulah penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap
kitab 7afsir al-Nibras fi Tafsir al-Qur’an al-Karim tersebut dari sudut
epistemologi tafsir. Dalam hal ini dirumuskan tiga masalah, yaitu 1) Apa saja
sumber-sumber yang dijadikan rujukan Ali Jum‘ah dalam 7afSir al-Nibras? 2)
Bagaimana metode Ali Jum‘ah dalam menulis tafsirnya tersebut?, dan 3)
Bagaimana validitas penafsiran Ali Jum‘ah dalam tafsir a/-Nibras?.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan (/ibrary researh)
dengan menggunakan metode deskriptif-analitis, dan menggunakan pendekatan
historis-filosofis untuk mengungkap epistemologi 7afsir al-Nibras fi TafSir al-
Qur’an al-Karim karya Ali Jum‘ah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sumber-sumber penafsiran yang
dirujuk oleh Ali Jum‘ah mencakup sumber a/-Nag/ dan al-°‘Aq/ yaitu Al-Qur’an,
hadis, gaul/ sahabat, gau/ tabi’in, kitab-kitab dan pendapat ulama’, pemikiran
akal, bahasa Arab, penemuan ilmiah atau teori ilmu pengetahuan dan realitas,
atau dengan kata lain b7 al-Igtiran (perpaduan antara bi al-Manqul dan bi al-
Ma‘qul). Bila dilihat dari segi penjelasannya, tafsir ini tergolong tafSir muqarin.
Ditinjau dari keluasan penjelasannya, tergolong tafsir itnabi. Sedangkan apabila
ditinjau dari segi sasaran dan tertib ayat, termasuk tafsir fahlili, Mengenai
validitas penafsirannya, Ali Jum‘ah ...

Kata kunci: epistemologi, Ali Jum‘ah, 7afSir al-Nibras fi TafSir al-Qur’an al-
Karim.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alquran memiliki kedudukan yang sangat penting di dalam kehidupan,
terutama bagi umat muslim. Sehingga sangat benar apabila dikatakan bahwa Alquran
adalah pedoman kehidupan (dustur al-Hayah). Oleh karena itu, pembahasan demi
pembahasan seputar Alquran tidak pernah kering dan selalu mengalir tiada henti,
sebagaimana tiada istilah “stagnan” untuk pembahasan seputar kitab suci ini,
terlebih bagi ahli tafsir (Mufassir) yang mampu melahirkan beragam penafsiran
terhadap Alquran, hal tersebut tidak terlepas dari Alquran itu sendiri yang bisa
ditafsirkan secara kaya, yang akan selalu mengajak para penafsirnya untuk mencari
dan menjelajah makna, rahasia, keajaiban dan lain sebagainya. Dan tidaklah

mengherankan jika kemudian ada sebuah ungkapan:

O JlasW1 o1 Led cadlons 225 Vg <o,y disi Y o, 6 3,0Y 2 0T 4l

"y Jaas Of Ol y cad ol

“Al-Qur’an adalah lautan yang tidak pernah terukur kedalamannya, tidak pernah
habis mutiara-mutiaranya, serta tidak akan pernah sirna keajaiaban-keajaibannya.
Maka seyogyanya umur-umur dihabiskan di dalam (mempelajari) nya, dan waktu-

waktu disibukkan dengannya.”

* Muhammad Ibn Muhammad Abu Shahbah, al-Madkhal lidirasat al-Qur’an al-Karim (Kairo:
Maktabah al-Sunnah, 1412 H = 1992 M), 5.



Sebagai Kitab Suci terakhir, Al-Qur’an bagaikan miniatur alam raya yang
memuat segala disiplin ilmu dan penyelesaian permasalahan sepanjang hidup
manusia. Al-Qur’an merupakan wahyu Allah yang agung dan Bacaan Mulia serta
dapat dituntut kebenarannya oleh siapa saja, sekalipun akan menghadapi tantangan

kemajuan ilmu pengetahuan yang semakin canggih (sophisticated).

Al-Qur’an sendiri telah memberikan penjelasan sekaligus mengajak untuk
memperhatikan, mempelajari dan mengkaji isi yang terkandung didalamnya. Dalam

hubungan ini diwakili oleh salah satu ayat Allah dalam surat Sad [38]: 29

() A ol 5L T 1 Bk ) s S

Kitab (Alquran) yang Kami turunkan kepadamu penuh berkah agar mereka
menghayati ayat-ayatNya dan agar orang-orang yang berakal sehat mendapat

pelajaran.”

Ketika berinteraksi dengan Alquran, sangat tidak diperkenankan dilakukan
dengan serta merta apalagi meng-ikut sertakan hawa nafsu. Sebab itu para ulama
memberikan beberapa kaedah dalam menafsiri Alquran, agar supaya tidak terjadi
model penafsiran “serampangan” yang dapat mengkaburkan nilai-nilai suci yang
terkandung di dalam Alquran. Karena tidak seorang-pun didunia ini yang mengetahui
dan memahami semua maksud isi kandungan Alquran. Maka dari itu sebagian ulama
(baca: Ibnu Jarir al Tabari dan Abu Bakar Ibnu al ‘Anbari) mengatakan bahwa
macam penafsiran itu ada empat macam: [1] penafsiran yang diketahui oleh ulama,

[2] penafsiran yang dimengerti oleh orang Arab, [3] penafsiran yang tidak seorang

? Departemen Agama, Mushat Alquran dan Terjemahnya Special for Women (Bandung: PT. Shamil
Cipta Media, 2005 M), 455.



pun tidak mengetahuinya, dan [4] penafsiran yang tiada mengetahuinya selain Allah.
Dan barang siapa yang mengaku telah memahami semua Alquran, maka ia adalah
pendusta.3sehingga juga dapat memberikan kesimpulan — sebagaimana pemaparan
Imam al Nawawi — bahwa diharamkan menafsiri Alquran tanpa dasar ilmu, dan

membicarakan makna-maknanya bagi yang bukan ahlinya.’

Sekiranya apabila disetujui bahwa kitab suci Alquran ditempatkan sebagai
petunjuk, maka “tafsir’ menjadi sebuah keniscayaan. Hal tersebut bisa dilihat dari
urgensi dan signifikansi tafsir yang tidak hanya sekedar memperjelas petunjuk itu,
tetapi bahkan memberikan jawaban atas berbagai pertanyaan yang mungkin timbul
dalam benak pembaca Alquran. oleh karena itu, tafsirlah yang dapat mengungkap,
mengurai dan mengkonsepsi makna ayat-ayat Alquran baik yang tersurat (mantuq)
ataupun yang tersirat (mathum). Demikian pula hukum, hikmah, dan pesan-pesan

moralnya.

Ketika mengkaji berbagai kitab-kitab tafsir mulai dari periode klasik hingga
modern bahkan kontemporer, maka disana akan didapati aneka ragam corak dan
karakteristik penafsiran, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya;
pertama, sifat Al-Qur’an yang memang interpretable dan mengandung berbagai
kemungkinan ragam penafsiran (yahtamil wujuh al-Ma’na). Kedua, teks Al-Qur’an
yang terbatas sedang problem sosial selalu berubah-ubah, sementara Al-Qur’an harus
salih Ii kulli zaman wa makan (kredibel dalam ruang dan waktu). Untuk itu Al-

Qur’an harus selalu ditafsirkan sesuai dengan tuntutan era yang dihadapi umat

* Burhanuddin al-Biqa’i, Nazm al-Durar fi Tanasubi al-Ayati wa al-Suwar, jilid | (Kairo: Dar al-Kitab
al-Islamiy, t.th), 3-4.
* Ibid.,



manusia.’Dan faktor lainya, adalah karena adanya perbedaan sosio-historis
kehidupan seorang mufassir, situasi politik yang terjadi ketika mufassir melakukan
penafsiran dan keahlian yang dimiliki oleh masing-masing mufassir yang satu dengan

yang lain tidak sama.

Oleh sebab itu, tidaklah mengherankan jika diskursus ilmu Al-Qur’an dan
ilmu Tafsir mengalami perkembangan dari masa-masa, dimana masa satu dengan
yang lain memiliki karakter, keunggulan dan kelebihannya masing-masing. Seperti
metode penafsiran® misalkan, jika dulu banyak mufassir yang menyusun kitab-kitab
tafsirnya dengan menggunakan metode penafsiran zah/ili, maka belakangan ini upaya
penafsiran Alquran lebih fokus kepada penafsiran secara tematik (mawdi’s)’, yaitu
menafsirkan Al-Qur’an dengan menghimpun ayat-ayat tertentu sesuai tema yang
menjadi persoalan kehidupan umat Islam, dengan tujuan mencarikan jawabannya di

dalam Al-Qur’an.

Banyak sebab, sehingga kemudian kenapa tidak sedikit dari para pakar ilmu
Al-Qur’an yang lebih memilih penafsiran secara tematik daripada analitis (zah/ili).
Hal ini salah satunya dikarenakan tafsir model faA/ili dinilai tidak memadai lagi
untuk menjawab pelbagai persoalan kehidupan umat Islam belakangan, yang tentu
saja berbeda dengan persoalan-persoalan yang dihadapi oleh perumus tafsir tah/ili di

zamannya.® Selain itu, sebagai keunggulannya metode tematik ini bersifat “instan”

*Muhammad Shahrur, a/-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu‘asirah (Damaskus: Ahali li al-Nashr wa al-
Tawzi’, 1992), 33.

® Istilah “penafsiran” di sini adalah karya tafsir, baik terhadap keseluruhan Al-Qur’an maupun
sebagian ayat-ayat Al-Qur’an saja.

’ Kendati karya tafsir mawdu‘i sudah muncul jauh sebelumnya, seperti al-Tibyan fi Agsam al-Qur’an,
namun penggunaan istilah dan perumusannya secara teoritis baru muncul belakangan, terutama sejak Abdullah
Hay al-Farmawi, salah seorang pemikir Al-Azhar, menulis a/-Bidayat fi al-Tafsir al-Mawdu‘i. Sejak itu, kajian
berbagai tafsir mawdu 7 semakin populer dan semakin berkembang pesat. Abdul Hay al-Farmawi, a/-Bidayat fi
al-TafSir al-Mawdu ‘i, Thab’ah: V, www.hadielislam.com

® Aksin Wijaya, Sejarah Kenabian dalam Perspektif Tafsir Nuzuli Muhammad Izzat Darwazah
(Bandung: Mizan, 2016), 24.



dan dapat menampilkan pesan-pesan Alquran secara utuh dan tuntas, sehingga
memiliki daya tarik tersendiri. Selanjutnya, pilihan tema sebagai fokus, juga dapat
disesuaikan dengan persoalan-persoalan aktual yang dihadapi masyarakat
kontemporer, terutama masyarakat muslim sebagai pemangku kepentingan,’ dan lain

sebagainya.

Namun penggunaan penafsiran secara tematik ini tidaklah mudah. Karena
penggunanya dituntut memahami ayat demi ayat dalam satu tema, dan
menghadirkan “dalam benaknya” pengertian kosakata, sebab turunnya ayat, korelasi
antar ayat (munasabal), dan lain-lain yang biasa dihidangkan dalam kotak metode
tahlili, sebagaimana penuturan M. Quraish Shihab dalam bukunya “Wawasan

Alquran”."

Jika metode penafsiran mengalami perkembangan, maka sama halnya dengan
corak penafsiran, yang semakin beragam bentuknya, tak terkecuali di era
kontemporer ini. Jika pada mulanya usaha penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an
berdasarkan jj¢ihad, masih sangat terbatas dan terikat dengan kaidah bahasa serta arti
yang terkandung dalam suatu kosa kata, namun dengan adanya laju perkembangan di
masyarakat, menjadikan porsi akal atau 7itihad tumbuh dan berkembang khususnya
dalam penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an, sehingga corak penafsiran terhadap Al-Qur’an

pun semakin beragam.
Corak-corak penafsiran Al-Qur’an yang dikenal selama ini antara lain:

a. Corak sastra bahasa, yang timbul akibat banyaknya orang non-Arab memeluk

agama Islam, dan akibat kelemahan-kelemahan orang Arab sendiri dibidang

° Sw’aib H. Muhammad, Tafsir Tematik; konsep, alat bantu, dan contoh penerapannya (Malang: UIN-
MALIKI PRESS, 2013), 18-19.
10 .
Ibid.,



sastra, sehingga dirasakan kebutuhan untuk menjelaskan kepada mereka tentang
keistimewaan dan kedalaman arti kandungan Al-Qur’an dibidang ini.

b. Corak filsafat dan teologi, akibat penerjemahan kitab filsafat yang mempengaruhi
sementara pihak, serta akibat masuknya penganut agama lain ke dalam Islam yang
sadar atau tanpa sadar, masih mempercayai beberapa hal dari kepercayaan lama
mereka. Kesemuanya menimbulkan pendapat setuju atau tidak setuju yang
tercermin dalam penafsiran mereka.

c. Corak ilmiah, akibat kemjuan ilmu pengetahuan dan usaha penafsiran untuk
memahami ayat-ayat Al-Qur’an sejalan dengan perkembangan ilmu.

d. Corak fikih atau hukum, akibat berkembangnya ilmu fikih dan terbentuknya
madzhab-madzhab fikih, yang setiap golongan berusaha membuktikan kebenaran
pendapatnya berdasarkan penafsiran mereka terhadap ayat-ayat hukum.

e. Corak tasawwuf, akibat timbulnya gerakan-gerakan sufi sebagai reaksi dari
kecendrungan berbagai pihak terhadap materi, atau sebagai kompensasi terhadap
kelemahan yang dirasakan.

f. Corak sosial budaya kemasyarakatan, yakni satu corak tafsir yang menjelaskan
petunjuk ayat-ayat Al-Qur’an, yang berkaitan langsung dengan kehidupan
masyarakat, serta usaha untuk menanggulangi penyakit atau masalah mereka
berdasarkan petunjuk ayat, dengan mengemukakan petunjuk tersebut dalam

bahasa yang mudah dimengerti tapi indah didengar."’

Menurut salah satu putera kebanggaan Al-Azhar, Syeikh Ali Jum‘ah, bahwa
untuk memahami realitas sosial abad ini, memahami hakikat abad ini, dan
memahami agama, serta untuk mengkompromikan atau menyatukan antara agama

dengan realitas sosial, adalah dengan adanya interaksi dengan Al-Qur’an —sebagai

"'M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1995), 72-73.



kitab suci hidayah sebagaimana firman Allah: Hudan Ili al-Muttagin — dan dengan
sunnah Nabi. Disamping itu, juga dibutuhkan adanya interaksi dengan warisan ke-
Islam-an (al-Turath al-Islami) dan warisan umum kemanusiaan (a/-7uraht al-Insaniy
‘Ammah), serta memformulasikan prinsip-prinsip metodologi Islam yang melahirkan

turath tersebut. Karena dengan begitu seseorang akan memahami realitas sosialnya.'>

Paparan tersebut mengindikasikan bahwa corak tafsir, khususnya corak adabi
ijtima’i, di era kontemporer memiliki kekuatan dan kecendrungan yang dapat
mewujudkan fungsinya sebagai Audan (memberi petunjuk) dalam kehidupan realitas
sosial, dapat membumikan pesan dan petunjuknya dalam masyarakat, dapat
merespon dan memenuhi tuntutan yang dibutuhkan baik individu maupun

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu contohnya adalah penafsiran Syeikh Ali Jum‘ah terhadap firman

Allah dalam surat al-Fatihah (v-:-z-?m-U b J«a-j\ Uan)), Bimbing dan tunjukkanlah

kami jalan yang lurus. Menurut beliau, jalan lurus itu merupakan pengantar kita
sampai kepada Allah melalui jalan paling dekat, dan jalan ini dapat ditengarai dengan
terjaganya waktu dan usaha. Menjaga waktu menjadi sebuah perkara yang sangat
penting, sampai Umar ibn al-Khattab senantiasa menghitung nafasnya, karena

mengerti bahwa apabila waktu telah pergi, ia tidak dapat dikembalikan lagi."
Selanjutnya, beliau juga menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan lafadz

bl paﬂ maknanya adalah ja/an. Dan jalanNya Allah penuh dengan sesuatu yang

96.

2 Nur al-Din Ali Jum’ah, al-Nibras fi Tafsir al-Qur’an al-Karim (Kairo: al-Wabil al-Sayb, 2009), 89,

2 Ibid., 255



dapat memalingkan manusia, penuh dengan fitnah-fitnah, syahwat-syahwat dan
selainnya, sehingga para Ahlu Allah (peniti jalan Allah) berkata: “Siapa yang
berpaling dari jalan Allah, maka ia tidak akan sampai.” Oleh karena itu, maksud dari
(meminta) Aidayah di dalam meniti jalan Tuhan; yaitu kita meniti jalan Allah SWT.
sehingga tidak menoleh ke kanan ataupun ke kiri yang dapat memalingkan diri kita
dari Allah, bahkan seyogyanya kita mengkosongkan hati kita dari perkara apapun
kecuali Allah."

Dari sini, banyak manusia yang kebingungan, apakah kita harus meninggalkan
dunia atau tidak? Dan kami (baca: Syeikh Ali Jum‘ah) katakan kepada mereka:
“Jangan kalian tinggalkan dunia, juga jangan tertipu oleh dunia, dan solusinya ada
pada doa yang terpanjat oleh orang-orang saleh, mereka berdoa, A/lahumma ij‘al al-
Dunya fi aydina wa la taj ‘alha fi qulubina/ ya Allah jadikanlah dunia hanya ada pada

genggaman tangan kami, dan tidak pernah masuk ke dalam hati kami.”

Sesungguhnya bergantung kepada sebab-sebab duniawi adalah syirik, sedang
meninggalkan sebab-sebab dunia merupakan kebodohan. Bagaimana bisa tidak
bergantung kepada dunia, sedang kita tidak melepaskannya? Kami jawab: semua itu
dapat direalisasikan dengan hati. Hatimu jangan bergantung kepada dunia, dan
pasrah kepadanya, melainkan pasrah dan bergantunglah kepada Allah. Kemudian
diwaktu yang sama jangan kau tinggalkan sebab-sebab memperolehnya, karena yang
demikian bukanlah sunnah para nabi ataupun sunnah para salihin. kesimpulannya
adalah; tatkala kita sudah bekerja di dunia, kemudian mendapatkan emas dan perak
dari pekerjaan halal, kita infaq-kan di jalan yang halal, dan jangan sekali-kali hati
kita bergantung padanya. Bagaimana hal tersebut bisa ada? Adalah dengan tidak

bahagia dengan yang ada, dan tidak sedih dengan yang sudah tiada. Akan tetapi

" Ibid., 256



katakanlah A/hamdulillah/ segala puji bagi Allah dikala kamu menadapatkan
sesuatu, ataupun dikala kamu melepaskannya. Sehingga tidak ada kesedihan,
melainkan akan senantiasa beramal lagi, dan jangan sekali-kali berputus asa, karena
putus asa bukanlah sifat dari seorang mukmin sejati. Karena mukmin yang sejati, ia
mencintai hidup dan mengetahui hakikatnya, bahwa ia akan binasa, bahwa ia hanya

milik Allah semata, dan Allah telah menentukan padanya bahagia hidup dunia-

akhirat. Oleh karenanya, ia harus meniti jalan yang lurus (r-:ilwl\ b f,as\ SRR

Jalan yang lurus ini, tidak aka nada hanya dengan sekedar angan-angan
belaka, ataupun sekedar ungkapan. Akan tetapi terealisasi melalui usaha atau bekerja

dalam setiap keadaan, sesuai dengan firman Allah:

T (05l g gy oShos dl b shesl 5 )

Maka dari itu, mari kita beramal, bekerja, karena harus menambah lagi hasil
dari produksi, bahkan lebih banyak lagi memproduksi. Jika makananmu bukan
berasal dari kapakmu, maka ide atau gagasanmu juga bukan berasal dari otakmu,

karena jika bukan demikian, kamu akan dipermainkan oleh manusia.'’

Dari sedikit uraian diatas, usaha penafsiran dengan corak yang dapat
memberikan solusi terhadap persoalan-peroalan individu maupun umum, seperti —
salah satunya —yang dilakukan oleh Syeikh ali jum*‘ah, seakan tidak boleh tidak harus

hadir di tengah-tengah manusia abad ini, disamping semakin peliknya problematika

 Ibid.,
' QS. Al-Taubah: 105
Y Ibid., 257
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yang dihadapi di era kontemporer ini, juga karena semakin jauh manusia yang hidup
didalamnya dari era Nabi. Sehingga dalam kehidupan individu, ber-masyarakat, ber-
bangsa dan ber-Negara di era ini sangat memerlukan corak tafsir yang mampu
menjawab permasalahan yang muncul serta memberikan solusi pada semua elemen

masyarakat dalam sekala besar.

Dari sederet pakar tafsir abad ini, yang telah membantu banyak masyarakat di
seluruh penjuru dunia, salah satunya adalah syeikh Ali Jum‘ah. Salah satu ulama
besar Al-Azhar berkebangsaan Mesir, kelahiran Bani Suwaif 3 Maret 1951. Menjabat
mufti besar Mesir periode 2003-2013. Selain itu, beliau selalu masuk dalam kategori

salah satu tokoh berpengaruh didunia, mulai dari tahun 2009 hingga 2017."®

Jika melihat latar belakang pendidikannya, yang lahir dari rahim Al-Azhar,
tidak diragukan lagi —menurut hemat penulis —beliau merupakan sosok dan tokoh
yang repsentatif dalam bidang penafsiran Al-Qur’an untuk zamannya. Dan dalam
sejarahnya, sudah tidak lagi dapat dihitung dengan jari, putera-putera Al-Azhar yang
memiliki kontribusi di dalam menafsirkan Al-Qur’an, bukan hanya yang

berkebangsaan Mesir, melainkan dari berbagai penjuru dunia.

Terdorong oleh rasa ingin tahu dan memahami, serta mengkaji secara
mendalam tentang corak tafsir Al-Qur’an, khususnya yang dapat merespon dan
menjawab permasalahan realitas sosial dalam masyarakat era kontemporer ini, maka
penulis tertarik untuk membahas “Tafsir a/-Nibras fi Tafsir al-Qur’an al-Karim karya

Ali Jum‘ah” (Studi Epistemologi).

¥ WikipediA, dxea Sl
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B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasikan beberapa masalah

penelitian sebagai berikut:

1. Metode tafsir al-Nibras fi Tafsir al-Qur’an al-Karim karya Ali Jum‘ah.

2. Corak penafsiran Ali Jum‘ah dalam tafsir al-Nibras fi Tafsir al-Qur’an al-
Karim.

3. Validitas penafsiran Ali Jum‘ah dalam tafsirnya al-Nibras fi Tafsir al-Qur’an
al-Karim.

4. Sumber penafsiran tafsir al-Nibras fi Tafsir al-Qur’an al-Karim karya Ali

Jum-‘ah.

Penulis melihat sangat perlu adanya pembatasan-pembatasan tentang masalah
yang akan dikaji, agar kajian dari penelitian ini lebih fokus. Pembatasan masalahnya

adalah sebagai berikut:

1. Metode tafsir al-Nibras ti Tafsir al-Qur’an al-Karim karya Ali Jum*ah.

2. Corak penafsiran Ali Jum‘ah dalam tafsir a/-Nibras fi Tafsir al-Qur’an al-
Karim.

3. Validitas tafsir Ali Jum‘ah dalam tafsirnya a/-Nibras fi Tafsir al-Qur’an al-

Karim.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, kemudian

teridentifikasi masalah-masalahnya dan dibatasi pada masalah-masalah tertentu,

maka selanjutnya adalah akan dirumuskan permasalahan pokok sebagai berikut:

Bagaimana metode yang digunakan Ali Jum‘ah dalam tafsir a/-Nibras fi
Tafsir al-Qur’an al-Karim?

Bagaimana corak tafsir yang menjadi kecendrungan Ali Jum‘ah dalam tafsir
al-Nibras fi Tafsir al-Qur’an al-Karim?

Validitas tafsir Ali Jum‘ah dalam tafsirnya a/~Nibras fi Tafsir al-Qur’an al-

Karim.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan tertentu. Tujuan-tujuan itu dapat

diformulasikan sebagai berikut:

a.

Mendapatkan gambaran secara mendalam tentang metode yang digunakan
Ali Jum‘ah dalam tafsir a/-Nibras fi Tafsir al-Qur’an al-Karim.

Mendapatkan gambaran terkait corak tafsir yang menjadi kecendrungan Ali
Jum‘ah dalam tafSir a/-Nibras i TafSir al-Qur’an al-Karim.

Mendapatkan validitas penafsiran Ali Jum‘ah dalam kitabnya a/-Nibras fi

Tafsir al-Qur’an al-Karim.

2. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan minimal memiliki dua manfaat, yaitu:
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a. Aspek Teoritis
1. Sebagai sumbangan gagasan yang dapat memberikan kontribusi bagi
kajian keislaman, khususnya untuk pengembangan tafsir Al-Qur’an yang
berfungsi sebagai pedoman hidup dan kehidupan bagi masyarakat.
2. Sebagai kajian ilmiah keislaman yang dapat dijadikan masukan bagi para
peneliti berikutnya dalam masalah yang terkait dengan masalah metode
dan corak tafsir Al-Qur’an di era kontemporer yang dibutuhkan oleh

masyarakat.

b. Aspek Praktis

1. Dapat mengisi dan menambah khazanah kepustakaan di bidang tafsir
kontemporer yang memiliki metode dan corak sosial kemasyarakatan yang
amat dibutuhkan oleh seluruh elemen masyarakat di masa ini.

2. Memantapkan pemahaman masyarakat tentang disiplin ilmu-ilmu Al-
Qur’an. karena ilmu-ilmu Al-Qur’an bukanlah disiplin ilmu yang mati dan
terbatas untuk jangkauan masa lalu saja, tetapi ia juga mengakomodir
perkembangan baru yang sesuai dengan pemahaman manusia dalam setiap
zamannya.

E. Kerangka Teori

Epistemologi dalam ilmu filsafat yang membahas pengetahuan manusia,
dalam berbagai jenis dan ukuran kebenarannya.'’ Epistemologi berasal dari kata
Yunani, terdiri dari dua kata, yaitu episteme (pengetahuan) dan logos (ilmu pikiran,

percakapan). Jadi, epistemologi merupakan ilmu, percakapan tentang pengetahuan

' Muhammad Taqi Misbah Yazdi, Dirasah Filsafat Islam, (Bandung: Mizan, 2003), 83.
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atau ilmu pengetahuan. Sedangkan pokok persoalan dari kajian epistemologi, ialah

sumber, asal mula, dan sifat dasar pengetahuan.

Adapun epistemologi tafsir merupakan disiplin ilmu yang berusaha untuk
mengungkap pertanyan-pertanyaan mendasar tentang teori ilmu pengetahuan tentang
tafsir. Bagaimana sebuah karya tafsir dapat diuji kebenarannya berdasarkan norma
epistemik.”’ Diantaranya ialah dengan mengetahui sumber penafsiran, bentuk

penafsiran, corak penafsiran, dan validitas penafsiran.

Di dalam penulisan ini, untuk menugukur dan menilai sumber penafsiran pada
kitab tafsir a/-Nibras karya Ali Jum‘ah, akan mengacu kepada klasifikasi metode
yang jabarkan Ridlwan Nasir di dalam bukunya Perspektif Baru Metode Tafsir
Mugqarin dalam Memahami Al-Qur’an. Hal yang sama penulis lakukan tatkala
meninjau segi penjelasan, keluasan penjelasan dan sasaran dan tertib ayat yang

ditafsirkan pada tafsir a/-Nibras.

Sedangkan untuk menilai validitas penafsiran yang ada pada tafsir a/-Nibras,
penulis mencoba untuk meninjau validitasnya dari perspektif epitemologi, yaitu

dengan melihat dari tiga teori: koherensi, korespondensi dan pragmatis.

Selanjutnya penulis juga akan mencoba menampilkan beberapa kecendrungan
yang ada pada tafsir ini. Apabila melihat kecendrungan tafsir dari masa ke masa,
maka di masa kontemporer (baca: Asr al-Hadir -menurut istilah yang digunakan al-
Dhahabi) yang banyak berkembang adalah bercorak adabi ijtima‘i. Sedang jika
melihat kepada karya tafsir Syeikh Ali Jum‘ah yang lahir pada masa kontemprer, bisa

saja digolongkan kepada tafsir yang menggunakan corak adabi ijtima‘i. Namun tidak

2% Jan Hendrik Rapar, Pengantar Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, cet. 6, 2002), 38.
! Himmatul Aliyah, Epistemologi TafSir Styu’ba Asa,
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menutup kemungkinan adanya kecendrungan lain dalam tafsir karya Syeikh Ali

Jum*ah ini.

Oleh sebab itu penelitian ini sebagiannya akan menggambarkan corak adabi
ijtima ‘i tafsir karya Syeikh Ali Jum‘ah, menimbang tidak hanya pada sisi zamannya
saja atau lahirnya tafsir ini, melainkan juga sebagaimana dikedepankan oleh Husein
al-Dhahabi, bahwa corak adabi jjtima‘i dapat ditengarai oleh kajian bahasa yang
mendalam, menampakkan makna-makna yang terkandung di dalam Al-Qur’an
dengan literatur yang indah, kemudian menerapkan ayat-ayat Al-Qur’an tersebut
kepada sunnah-sunnah Tuhan di alam semesta yang diantaranya adalah masalah

sosial kemasyarakatan dan mengatur kehidupan.*

. Penelitian Terdahulu

Sejauh pengamatan penulis berdasarkan sepanjang kajian dan penelitian
sumber, ada beberapa penelitian mengenai 7afsir al-Nibras karya Ali Jum‘ah sebagai
berikut:

Sebuah buku yang berjudul Asanid al-Misriyyin buah karya Usamah al-
Sayid al-Azhari. Buku ini mengungkap dan memaparkan mulai dari kelahiran Ali
Jum‘ah, guru-guru, karya-karya, langkah-langkah dakwah dan lain sebagainya, yang
juga bisa disimpulkan bahwa buku ini hanya memaparkan profil atau biografi Ali
Jum‘ah. Sedangkan terkait pembahasan seputar tafsir beliau (baca: a/-Nibras) masih

belum dikupas dalam buku ini.

22 Husein al-Dhahabi, a/-Tafsir wa al-Mufassirun, vol.2 (Kairo: Maktabah Wahbabh, t.th), 401.
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G. Metode Penelitian
Sebagai suatu analisis yang memfokukan pada corak serta wvaliditas
penafsiran yang terdapat dalam tafsir a/-Nibras karya Ali Jum‘ah, maka penelitian ini
akan memberlakukan prosedur serta alur penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif beberapa kata-kata tertulis atau
lisan dari suatu objek yang dapat diamati dan diteliti.” Di samping itu,
penelitian ini juga menggunakan jenis penelitian /ibrary research (penelitian
perpustakaan), dengan mengumpulkan data dan informasi dari data-data tertulis
baik berupa literatur berbahasa arab maupun literatur berbahasa indonesia yang
mempunyai relevansi dengan penelitian. Karena penelitian ini termasuk ke
dalam kajian tokoh —dalam hal ini Ali Jum‘ah, maka akan digunakan dua metode
secara bersamaan. Pertama, biografis, yaitu menjelaskan penelitian tentang
kehidupan, lingkungan serta sosio-kultural yang melatar belakangi tokoh
tersebut. Kedua Taksonomis. Penelitian tentang gagasan dan pemikiran dalam
karya-karya Ali Jum‘ah, khususnya kitab tafsir yang sudah di tulisnnya.
2. Sumber Data
Untuk mendukung tercapainya data penelitian di atas, pilihan akan akurasi
literatur sangat mendukung untuk memperoleh validitas dan kualitas data.
Karenanya, bahan yang dijadikan sumber data penelitian ini ialah:
a. Bahan Primer
Berupa kitab tafsir Ali Jum‘ah yang berjudul a/-Nibras fi Tafsir al-Qur’an

al-Karim.

¥ Lexy J. Moleing, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 3.
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b. Bahan Sekunder
1) Asanid al-Misriyyin karya Syeikh Usamah al-Sayyid al-Azhari
2) Al-Tarig ila al-Turath al-Islamiy: Muqgaddimat ma ' rifiyyat wa
madakhil manhajiyah karya Syeikh Ali Jum‘ah.

3) Al-Bayan lima yushghiluhu al-Adhan karya Syeikh Ali Jum‘ah.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan studi
dokumentatif, yaitu mencari dan mengumpulkan berbagai data berupa catatan
buku, kitab dan lain sebagainya, yang berhubungan dengan hal-hal itu atau
variable terkait penelitian berdasarkan konsep-konsep kerangka penulisan yang
sebelumnya telah dipersiapkan.
4. Teknik Pengolahan Data
Dalam pengolahan data yang telah dikumpulkan, penulisan ini
menggunakan beberapa langkah, yaitu:

1) Editing, yaitu memeriksa kembali data-data yang diperoleh dari segi
kelengkapan, kejelasan, kesesuaian, relevansi, dan keragamannya.

2) Coding, ialah pemberian kode. Dalam hal ini dilakukan sebagai usaha
untuk menyederhanakan data dalam bentuk simbol berupa angka atau
yang lain.

3) Pengorganisasian data, yaitu menyusun dan mensistematikan data-data
yang diperoleh dalam kerangka paparan yang sudah direncanakan

sebelumnya sesuai dengan rumusan masalah.

5. Teknik Analisis Data
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Teknik analisis bahan penelitian pada penelitian ini adalah content
analysis. Dalam analisis bahan penelitian ini dokumen atau arsip yang dianalisis
disebut dengan istilah teks. Content analysis menunjukkan pada metode analisis
yang integrative dan secara konseptual cenderung diarahkan untuk menemukan,
mengidentifikasi, mengolah dan menganalisis bahan penelitian untuk memahami
makna, signifikansi dan relevansinya.**

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang dilakukan dalam penelitian ini terbagi
menjadi lima bab. Pada bab pertama mengenai pendahuluan yang berisikan latar
belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kerangka teori, penelitian terdahulu, metode penelitian dan yang
terakhir adalah sistematika pembahasan.

Kemudian pada bab ke dua, yang ingin penulis kemukakan adalah seputar
tinjauan umum tentang epistemologi dan tafsir, yang dibagi menjadi dua sub
pembahasan. Pertama mengenai pengertian dan  macam-macam dan kerja
epistemologi, didalamnya mencakup tiga pokok pembahasan; 1. Pengertian tentang
epistemologi; 2. Macam-macam epistemologi; dan 3. Adalah kerja epistemologi.
Sedang pada bagian ke dua, penulis ingin menjabarkan mengenai tafsir Al-Qur’an.

Selanjutnya pada bab ke tiga, penulis akan memaparkan sekelumit
tentang biografi Ali Jum‘ah dan karakteristik tafsirnya. Dimana fokus kajian pada
bab ini dibagi menjadi dua pokok kajian. Dimulai dengan biografi Ali Jum‘ah, yang
mencakup tentang riwayat hidup dan perkembangan intelektualnya, setting sosio-

kultural pada masanya dan karya-karyanya. Sedang pada pembahasan ke dua adalah

*Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif® Aktualisasi Metode kea rah Ragam Varian
Kontemporer (Jakarta: RajaGrafindo, 2007), 203.



19

mengenai karaktristik tafsir a/-Nibras fi Tafsir al-Qur’an al-Karim terutama dalam
masalah metode penafsiran, yang antara lain mencakup:

a. Sumber Penafsiran

b. Cara Penjelasan

c. Keluasan Penjelasan

d. Sasaran dan Tertib ayat yang ditafsirkan

e. Kelebihan dan Kekurangan

Dan pada bab empat, penulis labuhkan pembahasan mengenai validitas
penafsiran Ali Jum‘ah, dimana penjabarannya mencakup beberapa poin besar, antar
lain: corak-corak yang terdapat dalam tafsir Ali Jum‘ah (Lughawi, Adabi ljtima’i,
dan Suf).

Kemudian berikutnya pada bab ke lima adalah penutup yang berisi
kesimpulan dari pembahasan dengan dilengkapi saran sebagai bahan rekomendasi

dari hasil penelitian penulis.



BABII
TINJAUAN UMUM TENTANG EPISTEMOLOGI DAN TAFSIR

A. Pengertian, Cara Kerja dan Macam-macam Epistemologi
1. Pengertian tentang Epistemologi

Secara etimologis, “epistemology” berasal dari kata Yunani episteme
(yang mempunyai arti pengetahuan atau ilmu pengetahuan) dan /ogos (yang juga
berarti pengetahuan). Dari pengertian dua kata ini dapat dipahami bahwa
epistemologi adalah ilmu pengetahuan tentang ilmu pengetahuan, yaitu
bermaksud membicarakan dirinya sendiri, membedah lebih dalam tentang
dirinya sendiri." ada juga yang menyatakan bahwa epistemologi pada hakikatnya
berusaha membahas tentang pengetahuan, yaitu yang berhubungan dengan apa
itu pengetahuan dan bagaimana memperolehnya, sebagaimana pernyataan Amsal
Bakhtiar.”

Definisi tentang epistemologi ini seringkali diungkap oleh para
ilmuan. Salah satunya adalah, D.W Hamlyin yang mengartikan epistemologi
sebagai cabang filsafat yang berurusan dengan hakikat dan lingkup pengetahuan,
dasar dan pengandaian-pengandaian serta secara umum hal itu dapat
diandalkannya sebagai penegasan bahwa orang memiliki pengetahuan.’

Menurut The Liang Gie, epistemologi adalah cabang filsafat yang

berhubungan dengan hal dasar ilmu pengetahuan yang menitik beratkan

! Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 30-31.

? Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 37.

} Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam. dari Metode Rasional Hingga Metode Kritik
(Jakarta: Erlangga, 2005), 4.
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kajiannya pada pertanyaan dari mana pengetahuan itu didapatkan dan bagaimana
cara memperoleh realitas validitas pengetahuan.®

Dari beberapa paparan definisi diatas, sekilas juga didapatkan
gambaran tentang ruang lingkup epistemologi. Sebab dengan mengetahui
pengertian tentang epistemologi beserta ruang lingkupnya akan membantu
sebuah pemahaman menjadi semakin komprehensif (menyeluruh) dan utuh
mengenai ruang lingkup pembahasan epistemologi.

Oleh karena itu, ada juga ilmuan yang menyebut dengan jelas tentang
ruang lingkup pembahasan epistemologi, sebagaimana diungkapkan oleh
Dagobert D. Runes, bahwa epistemologi adalah cabang filsafat yang membahas
sumber, struktur, metode-metode, dan validitas pengetahuan.5

Ilmu Epistemologi merupakan salah satu dari tiga cabang filsafat yang
membahas ilmu pengetahuan, selain ontologi dan aksiologi. ® Ketiga macam
cabang filsafat ini juga disebut sebagai tiang penyangga ilmu yang dapat
memperkuat eksistensinya.” Dan dalam wilayah filsafat ilmu pengetahuan,
ketiganya (epistemologi, ontologi dan aksiologi) sering diberlakukan berbeda,
dalam segi penekanannya. Tradisi intelektual Yunani, misalnya, lebih
menekankan pada aspek ontologi sehingga wacana-wacana yang muncul
dikalangan filsuf Yunani lebih ditekankan pada diskusi mengenai kebenaran
substantif dari segala sesuatu yang ada, baik yang ada dalam kognisi maupun

yang ada dalam realitas indrawi. Sehingga kemudian melahirkan pengetahuan-

*Ibid., 25.

> Ibid., 4.

6 Ontologi dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mengkaji tentang hakikat sesuatu yang berwujud
didasarkan pada logika berpikir ilmiah. Sedangkan Aksiologi adalah ilmu pengetahuan yang secara khusus
membahas mengenai nilai manfaat serta kegunaan dari ilmu itu sendiri dalam rangka memnuhi dan
meningkatkan kabutuhan manusia. Mohammad Adib, Filsafat [Imu (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 69.

’ Ibid., Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam, 31.
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pengetahuan yang bersumber pada metode spekulatif, terutama filsafat. Berbeda
dengan intelektual Barat, yang secara tajam lebih memfokuskan diri pada
wilayah epistemologi atau pada proses pengembangan ilmu secara
epistemologis, atau dengan kata lain, dengan menelaah jauh mengenai body of
knowledge-nya sehingga diketahui sumber dan metodenya. Epistemologi yang
menjadi kajian di Barat ini tentu berbeda dengan kajian dalam Islam. Sebab
dalam Islam, ilmu pengetahuan tidak cukup dikaji dengan menelaah sumber dan
metodenya, tapi juga harus dikaji aspek aksiologisnya. Oleh karena itu dalam
tradisi Islam ilmu pengetahuannya lebih menekankan kepada aspek aksiologi
sebagai basis dalam mengontruksi sebuah fakta. Disisi yang lain, ketika ilmu
pengetahuan Barat secara epistemologis lebih bersifat antroposentris, dalam
Islam ilmu pengetahuan itu selain bersifat antroposentris, juga bersifat
teosentris.”

Sedang untuk objek telaah epistemologi, Inu Kencana Syafii dalam
bukunya Pengantar Filsafat mengedepankan bahwa objek telaah epistemologi
berkenaan dengan situasi dan kondisi ruang serta waktu mengenai suatu hal.
Atau jelasnya, dengan mempertanyakan bagaimana sesuatu itu datang,
bagaimana kita mengetahuinya, bagaimana kita membedakan dengan yang lain.’

2. Cara Kerja Epistemologi
Cara kerja epistemologi atau metode pendekatan epistemologi
berhubungan dengan ciri khas pendekatan filsafat terhadap gejala pengetahuan.
Pengetahuan bukan hanya menjadi obyek kajian ilmu filsafat, melainkan juga
ilmu-ilmu yang lain seperti ilmu sosiologi pengetahuan bahkan tafsir Al-Qur’an.

Hal yang membedakan ilmu filsafat secara umum dari ilmu-ilmu lain bukanlah

8 .
Ibid., 31-32
® Inu Kencana Syafii, Pengantar Filsafat, cet. 4(Bandung: Refika Aditama, 2014), 10.
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obyek materialnya atau apa yang dijadikan bahan kajian, tapi obyek forma atau
cara pendekatannya. Filsafat secara kritis berusaha menjawab persoalan-
persoalan yang bersifat umum, menyeluruh dan mendasar. Kajian ini bukan
sekedar membuat persoalan melainkan guna merangsang otak untuk berfikir
lebih serius, bertanggung jawab dan tidak hany menerima setiap pandangan dan
pendapat umum.'’

Ada beberapa rangkaian pertanyaan yang biasa dijukan untuk
mendalami permasalahan yang dipersoalkan di dalam epistemologi adalah;
apakah pengetahuan itu, apakah yang menjadi sumber dan dasar pengetahuan?
Apakah pengetahuan itu adalah kebenaran yang pasti ataukah hanya merupakan
dugaan?"’

3. Macam-Macam Epistemologi
Macam-macam epistemologi menurut cara kerja atau metode pendekatan
yang diambil dapat dibagi menjadi tiga macam, sebagai berikut:
a. Epistemologi Metafisis
Epistemologi jenis pertama ini berangkat dari suatu paham tertentu
tentang kenyataan, lalu membahas tentang bagaimana manusia
mengetahui kenyataan tersebut. Ia bertolak belakang dari alam metafisika
yang diasumsikan ada baru setelah itu dibaca secara epistemologis.
Dengan kata lain, epistemologi dogmatik ini menetapkan ontologi baru
mencari epistemologinya. Adapun pertanyaan utama epistemologi ini

adalah: apa yang kita ketahui? Bagaimana kita mengetahuinya?'?

% bid., Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam, 3.
' Jan Hendrik Rapar, Pengantar Filsafat, cet. 6 (Yogyakarta: Kanisius, 2002), 38.
" Ibid., Mohammad Adib, Filsafat llmu, 75-77.
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Epistemologi ini memiliki kekurangan karena melihat pengetahuan
secara tidak kritis dan hanya fokus pada uraian apa yang kita ketahui,
seperti apa pengetahuan yang kita peroleh dan dari mana kita mengetahui
hal tersebut. Selain itu, pengambilan alam metafisika sebagai titik tolak
sumber pertanyaan dalam jenis ini masih dianggap kontroversial.'?
Epistemologi Skeptis

Epistemologi ini adalah epistemologi yang digunakan oleh Rene
Descartes. Epistemologi ini bekerja dengan membuktikan kebenaran
sesuatu yang dapat diketahui sebagai sesuatu yang sungguh nyata atau
benar-benar tak dapat diragukan lagi. Descartes membalik paradigma
epistemologi dogmatik dengan menanyakan terlebih dahulu apa yang kita
ketahui. Pertanyaan dulu secara kritis, baru diyakini. Ragukan dulu bahwa
sesuatu itu ada, kalau terbukti ada, baru dijelaskan. Berfikir dulu, baru
diyakini atau tidak.'* Beberapa pertanyaan utama epistemologi ini adalah:
apa yang dapat kita ketahui? Dapatkah kita mengetahuinya? Mungkinkah
kita dapat mengetahui sesuatu diluar kita?"

Kesulitan dengan metode pendekatan ini adalah apabila orang sudah
masuk dalam skeptisisme dan konsisten dengan sikapnya, akan sulit
untuk menemukan jalan keluar. Apalagi seluruh kegiatan epistemologi
adalah mengandaikan bahwa sesuatu itu ada dan belum dapat diketahui

kebenarannya. Dengan meragukan ketidakbenaran suatu kenyataan akan

berpengaruh pada tidak adanya kajian mendalam mengenai hal tersebut.'®

B J. Sudarminta, Epistemologi Dasar: Pengantar....., 21
' Ibid., Mohammad Adib, Filsafat limu, 77.

> Ibid.,
'® Ibid.,
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c. Epistemologi Kritis
Epistemologi ini tidak memprioritaskan metafisika atau epistemologi
tertentu, melainkan berangkat dari asumsi, prosedur dan kesimpulan
pemikiran akal sehat ataupun asumsi, prosedur dan kesimpulan pemikiran
ilmiah yang dikaji secara kritis. Sikap kritis ini diperlukan sebagai upaya
menjawab setiap ungkapan yang selama ini hanya diterima begitu saja
tanpa dinalar atau tanpa rasio. Sekaligus sebagai upaya menemukan

jawaban dibalik penerimaan atau penolakan tersebut.'’

B. Tafsir Al-Qur’an

Untuk mamahami suatu ayat, perlu diketahui keterkaitannya dengan yat
sebelum dan sesudahnya, serta ayat-ayat lain dalam Al-Qur’an yang memiliki makna
yang sama. Selain itu, rangkain kalimat, kata, dan huruf serta latar belakang turunnya
ayat harus diperhatikan. Inilah yang disebut tafsir Al-Qur’an, menurut Moh. Ali Aziz,
M.Ag, dalam bukunya yang berjudul Mengenal Tuntas Al-Qur’an (MTQ). 18

Selanjutnya beliau juga mengutip pengertian tentang tafsir Al-Qur’an kepada
karya Manna’ al-Qattan, yang menyebutkan bahwa, tafsir adalah ilmu yang membahas
cara komunikasi Al-Qur’an dengan memahami petunjuk dari kata atau kalimat atau
susunannya yang mengandung makna dan hukum. Lebih ringkas, tafsir adalah usaha
menerangkan makna Al-Qur’an, tujuannya serta menetapkan hukum darinya."

Jika dilihat dari segi bahasa, tafsir mengikuti wazan zaf*il, berasal dari akar
kata al-fasr (f, s, r) yang berarti menjelaskan, menyingkap dan menampakkan atau

menerangkan makna yang abstrak. Kata kerjanya mengikuti wazan °daraba-

17 .

Ibid.,
¥ Moh. Ali Aziz, Mengenal Tuntas Al-Qur’an (Surabaya: Imtiyaz, 2018), 190.
* Ibid., 190-191.
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yadribu'dan ‘nasara-yansru’. Dikatakan: “fasara (al-Shay’a) yafSiru” dan “yafSuru-
fasran’, dan “fassarahu’, artinya “abanahu’ (menjelaskannya). Kata a/-TafSir dan al-
Fasr mempunyai arti menjelaskan dan menyingkap yang tertutup. Dalam Lisanu al-
Arab dinyatakan: kata a/-Fasr berarti menyingkap sesuatu yang tertutup, sedang kata
al-Tafsir berarti menyingkapkan maksu sesuatu lafadh yang mushkil, pelik. Dalam Al-

Qur’an dinyatakan:

°

T R AT v By
(\‘V)\MWU&}AES%Y%E}A{JJJJQYJ

Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang
ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling baik
penjelasannya.”’

Maksudnya, “Paling baik penjelasan dan perinciannya.” Diantara kedua bentuk

kata itu, al-Fasr dan al-Tafsir, kata al-Tafsir (tafsir)-lah yang paling banyak

dipergunakan. Ibnu Abbas berkata tentang firman Allah: () s u-w:j 9) artinya,

lebih baik perinciannya.”'

Sebagian ulama berpendapat, kata “tafsir’” (fasara) adalah kata kerja yang
terbalik, berasal dari kata “safara’ (s, f, r) yang juga berarti menyingkapkan ( a/-Kashf).
Kata-kata: Safarat al-Mar’atu Sufuran, berarti perempuan itu menanggalkan kerudung
dari mukanya. Ia adalah “safirahi’ (perempuan yang membuka muka). Kata-kata:

Asfara al-Subhu, artinya waktu subuh telah terang. Pembentukan kata “al-Fasr’

% QS. Al-Furgan: 33; Ibid., Departemen Agama, Mushaf Alquran dan Terjemahnya Special for
Women (Bandung: PT. Shamil Cipta Media, 2005 M), 363.

! Manna’ al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulim al-Qur’an, terj. Drs. Mudzakir AS (Bogor: Pustaka Lintera
AntarNusa, 2007), 455-456.
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menjadi bentuk fafi/ (yakni, tafsir) untuk menunjukkan arti faksir (banyak, sering

berbuat). Misalnya firman Allah:

mereka menyembelih anak-anakmu yang laki-laki.*
Jadi seakan-akan “tafsir” terus mengikuti dan berjalan surat demi surat dan ayat demi
ayat.23

Sedangkan al-Jurjani di dalam bukunya Kitab al-Ta ‘rifat menyebutkan bahwa
makna dasar dari tafsir adalah al-Kashf wa al-Izhar (menyingkap dan menjelaskan).
Dan dalam syara’ makna tafsir adalah, menjelaskan makna suatu ayat terkait dengan
permasalahannya, kisah-kisahnya, serta sebab-sebab yang melatar-belakanginya,
dengan lafaz yang menunjukkan secara jelas padanya.”*

Al-Jurjani juga menambahkan, bahwa ilmu tafsir merupakan “ibu” dari semua
disiplin ilmu-ilmu Islam, dan yang pertama kali ada. Hal ini dikarenakan Rasulullah —
dahulu —mengajarkan kepada sahabat sahabatnya makna-makna mendetail dan makna-
makna sukar dari Al-Qur’an. salah satu contohnya Sayyiduna Umar bertanya tentang
makna a/-Kalalah dan makna al-Zulm kepada Rasulullah.*

Semua definisi-definisi seputar ilmu tafsir diatas, antar satu dengan yang lain
hampir sama, dan bisa dibilang hanya berbeda di dalam redaksi. Artinya kata a/-Tafsir
tidak akan keluar maknanya dari makna menyingkap atau menjelaskan. Nur al-Din ‘Itr
pun di dalam bukunya ‘Ulum al-Qur’an al-Karim menyebutkan definisi yang tidak

jauh berbeda dengan pengertian-pengertian diatas, bahwa tafsir adalah sebuah disiplin

?2 QS. Al-Bagarah: 49; Ibid., Departemen Agama, Mushaf Alquran dan Terjemahnya Special for
Women (Bandung: PT. Shamil Cipta Media, 2005 M), 8.

% Ibid., Manna’ al-Qattan,456.

** Ali ibn Muhammad al-Sharif al-Jurjani al-Husaini al-Hanafi, Kitab al-Tarifat (Beirut: Dar al-
Nafa’is, 2012), 126.

% Ibid.,
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ilmu yang digunakan untuk memahami Al-Qur’an, terkait dengan penjelasan
maknanya dan mengetahui hukum-hukum serta hikmahnya.*®

Nur al-Din ‘Itr juga menuturkan bahwa tafsir memiliki tingkatan, dengan
menukil perkataannya ibnu Abbas: “tafsir itu ada 4 macam: [1] penafsiran yang
dimengerti oleh orang Arab, [2] penafsiran yang tidak seorang pun tidak
mengetahuinya, [3] penafsiran yang diketahui oleh ulama, dan [4] penafsiran yang
tiada mengetahuinya selain Allah.”’

Penafsiran model pertama, adalah penafsiran-penafsiran yang merujuk kepada
kaidah-kaidah bahasa Arab, disertai cakupan tentang ilmu I’rab dan kesusastraannya.
Penafsiran model ke dua, adalah yang sudah jelas maknanya. Penafsiran bentuk ke
tiga, adalah sebuah usah penafsiran yang dilakukan oleh para ulama secara teliti dan
cermat terkait kedalaman makna-makna Al-Qur’an, menyingkap makna yang
tersembunyi, menjelaskan balaghahnya, dan atau seputar hukum-hukum fikih nya,
dimana semua itu berkaitan erat dengan spesialisasi disiplin keilmuan yang dikuasai
seorang ‘alim tersebut. Sedangkan bentuk penafsiran yang terakhir, adalah terkait hal-
hal yang tidak diketahui kecuali oleh Allah, salah satunya mengenai perkara-perkara
yang ghaib semisal ruh dan para malaikat.”®

Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan tafsir adalah,
sebuah disiplin ilmu yang membahas firman-firman Allah di dalam Al-Qur’an menurut
kehendak Allah sesuai dengan kemampuan manusia. Hal ini sebagaimana dipaparkan

Yusuf al-Qardawi dalam bukunya yang berjudul Kaifa Nata‘amal Ma‘a al-Qur’an al-

?® Nur al-Din ‘Itr, ‘Ulum al-Qur’an al-Karim (Kairo: Dar al-Basa’ir, 2012), 72.
*" Tbid., 73.
% Tbid., 73-74.
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‘Azim yang juga mengutip dari al-Dhahabi di dalam bukunya al-Tafsir wa al-
Mufassirun.”

Sekalipun dengan menggunakan ilmu tafsir dapat membantu seseorang
memahami makna-makna Al-Qur’an, namun ia juga tidak boleh mengesampingkan
ta’wil (penelurusan makna). Jika tafsir mengungkap makna berdasar pada susunan kata
atau berdasar penafsiran Nabi SAW maupun sahabat, maka ta’wil/ lebih memandang
kepada huruf, kata, atau kalimat yang mengandung banyak pengertian atau maksud.*’

Salah satu contoh untuk membedakan cara kerja tafsir dan ta’wil seperti
firman Allah Surat Al-An‘am ayat 95, “Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati”.
Jika diberi makna mengeluarkan ayam dari telur, maka itulah tafsir. Jika diartikan
dengan memisahkan orang cerdas dari orang bodoh atau orang mu’min dari yang kafir,
maka ini yang disebut dengan ta’wil*'

Di dalam masalah ilmu tafsir, juga pasti akan diketemukan model penafsirang
yang berbeda antara satu zaman dengan zaman yang lain, artinya tidak mungkin sama
cara —yang digunakan —ulama-ulama terdahulu di dalam menafsirkan Al-Qur’an
dengan ulama-ulama modern. Ini yang kemudian sering dikaji oleh pengkaji ilmu-ilmu
Al-Qur’an dan menyebutnya dengan priodisasi penafsiran.

Secara global, ada beberapa periodisasi penafsiran Al-Qur’an yang
dikemukakan oleh para ahli tafsir Al-Qur’an, dan masing-masing para ahli tersebut
mempunyai cara yang ber-beda-beda di dalam membagi periodisasi penafsiran Al-
Qur’an. ada yang membaginya berdasarkan kronologi waktu, ada juga yang berdasakan

model dan atau corak penafsiran.

 Yusuf al-Qardawi, Kaifa Nata‘amal Ma‘a al-Qur’an al-‘Azim, cet. VIII (Kairo: Dar al-Shurug,
2011), 197.
30 Ibid., Mengenal Tuntas Al-Qur’an, 191.
31 .
Ibid.,
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Ahmad Mustafa al-Maraghi (1300-1371 H/ 1883-1925 M) dalam tafsrinya,
membagi fase periodisasi penafsiran Al-Qur’an menjadi 7 tahapan; (1). Tafsir masa
sahabat; (2). Tafsir masa tabiin; (3) tafsir masa penghimpunan pendapat para sahabat
dan tabiin; (4). Tafsir generasi Ibnu Jarir beserta kawan-kawannya yang mengawali di
dalam penulisan penafsiran; (5). Tafsir generasi mufassir yang sumber tafsirannya
mengabaikan penyebutan rangkaian periwayatan atau sanad; (6).tafsir masa kemajuan
peradaban dan budaya Islam, dan; (7). Tafsir masa penulisan, tranliterasi, dan
penterjemahan Al-Qur’an ke dalam berbagai bahasa-bahasa Asing.*>

Sementara Muhammad Husain al-Dhahabi membagi fase ke dalam tiga
periode (marhalah): fase Nabi Muhammad SAW dan sahabatnya, fase tabiin, dan fase
pembukuan tafsir.”’ Ahmad Izzan juga membagi periodisasi penafsiran Al-Qur’an
menjadi tiga periode: (1). Periode Mutagaddimin (abad I-IV H); (2). Periode
Muta’akhkhirin (abad 1V-XII), dan; (3). Periode Kontemporer (abad XII- sekarang).34

Setelah mengetahui adanya periodisasi di dalam penafsiran Al-Qur’an, maka
dapat disimpulkan bahwa adanya ragam penafsiran yang berbeda-beda antara satu
dengan yang lain, salah satu faktornya adalah fase atau zaman dimana sang mufassir
hidup. Artinya lingkungan mufassir tidak bisa dilepaskan dari sebuah usahanya di

dalam menafsirkan Al-Qur’an.

3> Ahmad Mustafa al-Maraghi, TafSir al-Maraghi Juz 1, cet. 11 (Beirut: Dar al-Fikr, 1989).
3 Muhammad Husain al-Dhahabi, a/-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz 1, (Kairo: Maktabah Wahbah, t.t).
** Ahmad Izzan, Metodologi llmu Tafsir, (Bandung: Tafakkur, 2007), 14.



BAB III
ALI JUM‘AH DAN TAFSIRNYA

AL-NIBRAS FI TAFSIR AL-QUR’AN AL-KARIM

A. Biografi Ali Jum‘ah

1. Riwayat Hidup dan Perkembangan Intelektualnya

Cendekiawan muslim Mesir abad ini, beliau bernama Nur al-Din Abu
al-Hasan ‘Ali ibn Jum‘ah ibn Muhammad ibn Abd al-Wahhab ibn Salim ibn
Abd Allah ibn Sulaiman al-Azhariy al-Shafi‘iy. Lahir pada hari Senen 22
Jumadil Akhirah 1371 H / 3 Maret 1952 M.1 di sebuah desa di Mesir
bernama Beni Suef.

Pendidikan ibtidaiyah dan i‘dadiyah beliau rampungkan di
kampung halamannya sendiri, Beni Suef. Kemudian beliau melanjutkan
studinya ke ibukota Mesir, Kairo, tepatnya di Universitas Ain al-Shams
fakultas Ekonomi (a/-Tjarah), dan lulus pada tahun 1973 M.

Selanjutnya setelah lulus dari Universitas Ain al-Shams, beliau
tidak kemudian melanjutkan ke pascasarjana, melainkan masuk strata satu
(S1) lagi di Universitas Islam tertua, Al-Azhar al-Sharif. Beliau masuk
fakultas al- Dirasat al-Islamiyah wa al-‘Arabiyah, hingga lulus pada tahun
1979. Kemudian merangkak naik ke pascasarjana (al-Dirasat al-‘Ulya)

memilih jurusan Usul al-Figh fakultas Shari‘ah wa al-Qanun, dan lulus

539.

! Usamah al-Sayyid al-Azhariy, Asanid al-Misriyyin cet. I (Kairo: Dar al-Fagih, 2011),
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pada tahun 1985 M. selanjutnya melanjutkan program doktoralnya di
jurusan yang sama, hingga lulus pada tahun 1988 M.’

Ali Jum‘ah berguru kepada banyak ulama besar. Diantanya adalah
membaca seluruh Al-Qur’an kepada Syaikh Muhammad Ismail al-
Hamadani pakar ilmu Qiraa’at di masjid Al-Azhar, yang bersambung
sanadnya kepada al-‘Allamah al-Syaikh Ahmad Abd al-Aziz al-Zayyat,
bersambung lagi kepada al-‘Allamah al-Syaikh Khalil al-Janayiniy, dari
Syaikh al-Mutawalli al-Kabir, yang sudah masyhur. Ali Jum‘ah juga
menyetorkan bacaan Al-Qur’annya, khususnya dengan riwayat Ibnu Kathir
dari awal mushaf hingga akhir surat Maryam kepada Syaikh Abd al-Hakim
Abd al-Latif Abd Allah al-Maliki yang juga merupakan pakar ilmu Qiraat
di masjid Al-Azhar.*

Ali Jum‘ah juga berguru kepada pakar ilmu Hadith Syaikh Abd
Fattah Abu Ghuddah, beliau membaca kitab al-Adab al-Mufrad kepadanya.
Kepada pakar ilmu Usul al-Figh Syaikh Muhammad Abu al-Nur, Ali
Jum’ah membaca karya beliau sendiri, Usul al-Figh. 1a (Ali Jum*‘ah) belajar
Minhaj al-Baydawi beserta penjelasannya kepada Syaikh al-Husaini al-
Syaikh. Ia mempelajari a/-Luma‘, Sahih al-Bukhari, Shama’il al-Tirmidzi,
al-Arba‘in al-Nawawiyah, al-Awa’il al-Sunbuliyah, Muwatta’ Malik, dan
lain-lain kepada pakar ilmu Hadith al-Sayyid Abd Allah ibn al-Siddiq al-
Ghumariy. Menghadiri pengajiannya Syaikh Jad al-Rabb Ramadan dengan

kitab al-Ashbah wa al-Naza’ir. Menghadiri pengajiannya pakar ilmu Qiraat

3 .
Ibid.,
*1bid., Asanid al-Misriyyin, 539
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dan ahli fikih Syaikh Ahmad Abd al-Aziz al-Zayyat. Menghadiri
pengajiannya Syaikh al-Husaini Yusuf al-Syaikh dengan kitab a/-Tamhid fi
Takhrij al-Fury ‘ala al-Usul. Menghadiri pengajiannya Syaikh Abd al-Jalil
al-Qaranshawiy al-Maliki dengan kitab Sharh al-Addu ‘ala Mukhtasar ibn
al-Hajib dan IThkam al-Amidi’

Dan selain mereka masih banyak lagi, seperti Syaikh Ibrahim Abu
al-Khashb, Syaikh Muhammad Shams al-Din al-Mantiqiy, Syaikh ‘Iwad
Allah Hijazi, Syaikh Abd al-Hamid Mayhub, Syaikh Hasan Ahmad Mar‘a.
Dan juga duduk ber-mulazamah dengan Syaikh Ahmad Muhammad Mursi
al-Nagshabandi, Syaikh al-Sayyid Muhammad Zaki al-Din Ibrahim, Syaikh
Ahmad Hamadat al-Shafii al- Nagshabandi, Syaikh Salih al-Ja’fari, Syaikh
Ismail Sadiq al-‘Adawi, tidak ketinggalan juga duduk ber-mulazamah
dengan Syaikh al-Azhar (Grand Shaikh) Jad al-Haq ‘Ali Jad al-Hagq.
Seputar 7arigah (suluk) sanad Ali Jum‘ah juga bersambung kepada Syaikh
Abd al-Fattah al-Qadi dari jalur al-Sayyid Hasan ‘Abbas Zaki.

Dalam mempelajari ilmu-ilmu eksakta, Ali Jum*‘ah belajar kepada:

a. Dr. Isa Abduh Ibrahim ilmu Ekonomi Islam.
b. Dr. Yahya ‘Uways, Dr. ‘Ali Lutfi, Dr. Munis Abd al-Malik ilmu

Ekonomi Barat.

c. Dr. Sami Madkur, Dr. Hamdi Abd al-Rahman, Dr. Husain al-Nuri

ilmu Hukum Positif.

> Ibid.,
® Ibid.,
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d. Dr. Mahir ‘Alyash, Dr. ‘Ali Abd al-Wahhab, Dr. Sayyid al-Hawari

ilmu Administrasi.

e. Dr. Al-Jaziri dan Dr. Al-Ashmawi ilmu Akuntansi.

f. Dr. Fathi Muhammad °Ali dan Dr. Dawud Mansi dan lainnya ilmu

Matematika.’

Ada beberapa faktor yang melatar belakangi Maulana Ali Jum‘ah
mempelajari ilmu-ilmu eksakta. Salah satu nya adalah sebagaimana yang
disebutkan oleh murid senior beliau Usamah al-Sayyid al-Azhari, bahwa
suatu ketika Ali Jum‘ah mendatangi Shaikh al-Azhar (Grand Shaikh)
menanyakan perihal takaran-takaran yang disebutkan dalam kitab-kitab
fikih, khususnya terkait masalah dirham dan dinar dan semisalnya. Shaikh
al-Azhar menjawab, “Saya tidak tahu, coba tanyakan kepada percetakan,
mereka memiliki pengetahuan lebih tentang masalah timbang-menimbang
dan takar-menakar.” Lalu Ali Jum‘ah pun menanyakan kepada percetakan,
tapi mereka juga tidak mengetahuinya. Sejak saat itu Ali Jum‘ah memiliki
sebuah kesimpulan, bahwa setiap masalah-masalah yang berkaitan dengan
shari‘at memahaminya membutuhkan kepada sebuah asas atau dasar yang
ada pada disiplin ilmu yang lain. Saya (‘Ali Jum‘ah) mempelajari dasar
yang terdapat dalam disiplin ilmu tersebut mula-mula, kemudian saya
membacanya kembali pada kitab-kitab ilmu shari‘at. Faktor inilah yang

menyebabkan saya mempelajari ilmu Kimia, ilmu Matematika, Filsafat

7 Ibid.,
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Keseimbangan, ilmu Falak, Musik, Akuntansi, Undang-Undang dan lain
sebagainya.®

Salah satu keistimewaan atau keunggulan yang dimiliki Ali
Jum*ah, adalah mampu fokus mempelajari disiplin keilmuan diusia belianya
selama satu tahun. Ia mampu menghafal Al-Qur’an seluruhnya, matn al-
Rahabiyah (Ilmu Mawarith), setengan Alfiyah ibn Malik, mempelajari
diktat-diktat Ma ‘had al-Azhar dari disiplin ilmu yang berbeda-beda, mulai
kelas satu Ibtida’iyah hingga kelas empat Tsanawiyah. Ia hanya butuh satu
tahun untuk mempelajari semuanya. Hingga ia mampu melahap soal-soal
ujian dari berbagai kelas yang disebutkan tadi.’

Usamah Sayyid al-Azhari dalam Asanid al-Misriyyin menuturkan
bahwa Syeikh Ali Jum‘ah adalah ulama kali pertama yang telah
menghidupkan kajian-kajian di Al-Azhar, setelah sebelumnya lama
terputus. Halagah keilmuan yang dihidupkan meliputi berbagai macam

kitab dari hadis, fikih, ilmu usu/, bahasa Arab dan sebagainya.10

Kehadiran Syeikh Ali Jum®ah seakan ¢/me ing atau waktu nya begitu
pas. Masyarakat Mesir dan para Santri Al-Azhar merasa bahwa kajian-
kajian di Al-Azhar tidak seperti sebelum-sebelumnya, hidup dan begitu
mendamaikan. Oleh sebab itu, kehadiran Syeikh Ali sebagai penghidup

halagah-halaqah kajian di Al-Azhar sangat terasa manfaat nya. Dan salah

272.

® Ibid.,
° Ibid.,
'° Usamah al-Sayyid al-Azhari, Asanid al-Misriyyin, cet. 1 (Kairo: Dar al-Fagih, 2011),
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satu bukti yang begitu bisa dirasakan bagaimana Syeikh Ali menghidupkan
kembali majelis-majelis keilmuan di Al-Azhar, adalah penuturan Syeikh
Usamah, “Kami (Baca: Usamah al-Sayyid) membaca kepada Syeikh Ali
sahih Bukhari dan sahih Muslim, Sunan Abi Dawud, Sunan al-Tirmidhi,
Muwatta’ Malik, sebagian dari Sunan al-Nasa’i, al-Shifa karya al-Qadi
‘lvad, Tashnif al-Masami’ karya al-Zarkashi, Ibnu ‘Aqil ‘ala al-Fiyyah
(ilmu nahwu), Matan al-Sullam karya al-Akhdari (ilmu mantiq), Matan al-
Kharidah (ilmu kalam), al-Iqna“ karya al-Khatib al-Shirbini, al-Bajuri ‘ala
Hashiyat ibnu Qasim, al-Ashbahu wa al-Naza’ir karya al-Suyuti, al-Tamhid
karya al-Isnawi, sebagian dari al-Kashshaf karya al-Zamakhshari, juga
membaca Ghayat al-Wusul karya Imam Zakaria lebih dari satu kali, dan
masih banyak lagi. Sebagaimana juga aku membaca Ibnu Qasim ‘ala matan
Abi Shuja® dan matan al-Zubad karya Ibnu Ruslan dan lainnya pada
kajiannya Syeikh Ali di masjid al-Sultan Hasan setiap sepekan sebelum

sholat Jum’at>"!

Bukti berikutnya, adalah beliau sekaligus mampu menjadi uswah di
dalam menghidupkan majelis keilmuan. Karena Syeikh Ali datang ke Al-
Azhar sebelum waktu shurug atau terbitnya matahari, lalu kemudian duduk

membuat halagah dengan berbagai macam pelajar yang datang dari segala

" Ibid.,
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penjuru, hingga ruwaq al-Atrak’”” penuh. Halagah keilmuan ini berjalan

kurang lebih tiga j am."

Selama kurang lebih tiga jam itulah Syeikh Ali membimbing para
santrinya. Teknis kajiannya adalah dengan pembacaan hadis, dilanjutkan
dengan kajian ilmu uwsu/, kemudian fikih, selanjutnya baru dilanjutkan
dengan pembacaan terhadap disiplin keilmuan-keilmuan yang lain.
terkadang membaca al-Shifa karya al-Qadi ‘lyad, dan terkadang dengan
kitab al-Kashshaf karya al-Zamakhshari. Para murid yang membaca, sedang
Syeikh Ali dalam kesempatan tersebut hanyalah mendengarkan. Apabila
ada sebuah permasalahan atau ada kesulitan di dalam memahami dari salah
seorang murid, maka Syeikh Ali menjelaskan dan menjabarkannya,
menggunakan analisa yang dibangun atas dasar ilmu wusu/, mantiq dan
kebahasaan, sehingga hadir dengan penjelasan yang detail, kuat dan akurat.
Tidak berhenti sampai disitu, Syeikh Ali kemudian mempersilahkan kepada
para muridnya untuk bertanya (dari apa yang dijelaskan) serta saling adu
argumentasi antara satu murid dengan yang lainnya, sehingga pembahasan-
pembahasan nya selalu terbuka, tidak stagnan. Setelah itu, baru Syeikh Ali
mengomentari argumen para muridnya, dengan sebuah jawaban yang tidak
terlintas dalam benak pikiran sebelumnya, yang juga terkadang merujuk
kepada penjelasan yang terdapat dalam hawashi dan kitab-kitab tebal

sekaligus menunjukkan akan keluasan pengetahuan Syeikh Ali. Yang lebih

Azhar.

'? Salah satu nama ruangan masyhur (seperti kelas) yang berada di dalam masjid Al-

Y Ibid., Asanid al-Misriyyin, 272.
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mengherankan adalah tidak tanggung-tanggung, terkadang beliau
membahas dengan sangat detail terkait pembahasan-pembahasan ilmiah,
pemikiran-pemikiran kontemporer, bahkan beberapa kejadian yang

14
terbaru.

Usamah al-Sayyid juga mengatakan, “Kami belajar dari beliau
tentang bagaimana mempelajari keadaan terkini berdasarkan kaidah-
kaidah, yang tidak kami temukan hal tersebut dalam diri orang lain, dan
tidaklah terhitung berapa kali kami mendengar dari beliau yang
mengatakan: (Saya (Ali Jum ‘ah) tidak menginginkan pada kalian hanya
hatal perkataan-perkataan sahabat saja, akan tetapi yang saya inginkan
adalah bagaimana kalian bisa hidup di zaman kalian sebagaimana para
sahabat hidup dizamannya, hingga kalian dapat mengerti kewajiaban-
kewajiban kalian sekarang, sebagaimana mereka mengerti kewajiban-

kewajibannya di zamannya)”"

2. Penghargaan
Salah satu stasiun televisi “DMC”, menyatakan bahwa Syeikh Ali
Jum‘ah adalah seorang pakar fikih dizamannya, bahkan juga mendapatkan
julukan “al-Mufti al-Hakim” (mufti yang sangat bijak) dari “Time” salah

satu majalah Inggris. Beliau juga dinyatakan sebagai salah satu diantara 10

1 Ibid., 273.
115 1hid., 545.
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orang di dunia yang memiliki pengaruh yang begitu besar pada dunia ke-
Islaman.'®

Selain penghargaan diatas dan penghargaan akademis yang sudah
disinggung sebelumnya, Ali Jum‘ah juga memiliki sejumlah penghargaan-
penghargaan lainnya, sebagaimana berikut:"’

a. Al-Dukturah al-Fakhriyah (Honoris Causa) diberikan oleh
Universitas Liverpool, karena peran Syeikh Ali di dalam
menyebarkan saling memahami dan toleransi (a/-7asamuh) antar
agama di seluruh penjuru dunia, pada tanggal 11 bulan Juli 2011
M.

b. Al-Dukturah al-Fakhriyah (Honoris Causa) diberikan oleh
Universitas Asyut Mesir, sebagai tokoh yang berpengaruh di
dalam mengaktifkan sitem kerja amal dan sukarela demi untuk
mengembangkan masyarakat dan menyebarkan budaya membantu
dan memberi demi berkembangnya masyarakat Mesir, pada
tanggal 13 bulan Juni 2012.

c. Al-Dukturah al-Fakhriyah (Honoris Causa) diberikan oleh
Universitas Beni Suef Mesir, di bidang Humaniora, pada tanggal

26 Maret 2013 M.

1e https://m.youtube.com/watch?v=I3_7TMA_dEE

7 Ibid., https:/m.youtube.com/watch?v=kuHfIneYdEk
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3. Kiprah dan Karir Intelektual

Berikut ini adalah kiprah dan karir intelektual Syeikh Ali Jum‘ah,

yang penulis kutip dari sumber Wikipedia bahasa Arab: 18

a.

Menjabat sebagai Mufti Mesir dimulai sejak 28 September 2003

M hingga 2013 M.

. Anggota Dewan Muktamar Penelitian Islam yang berafiliasi

kepada Al-Azhar sejak tahun 2004 M hingga sekarang.
Guru Besar Usul al-Figh fakultas Dirasat al-Islamiyah wa al-

‘Arabiyah putera Universitas Al-Azhar.

. Anggota Dewan Muktamar Fikih Islam di India.

Anggota Dewan Komisi Fatwa di Al-Azhar sejak tahun 1995 M
hingga tahun 1997 M.

Al-Mushrif al-‘Am untuk al-Azhar sejak tahun 2000 M.

Anggota Dewan Pembina Universitas Kebudayaan Islam Mesir di
Kazakhstan.

Anggota Dewan Penasehat Agung “Tabah Fondation” di Abu
Dhabi.

Anggota Dewan Pengawas Pembantu Universitas Harvard di
Mesir Departemen Studi Orintal.

Anggota Dewan Pengawas Pembantu Universitas Oxford untuk
Timur Tengah dalam Studi Islam dan Arab.

Ketua Dewan Pembina Akademi Dai-Dai Kontemporer.

B (o alle) dran e Lansy
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1. Anggota Dewan Donatur Pembangunan Kumuh.

m. Anggota “Alu al-Bayt Royal Society” untuk pemikiran Islam di
Yordania.

n. Anggota Komite Studi Juristik (&l <lul,all) Dewan Tertinggi
untuk Urusan Islam tahun 2016 M.

o. Ketua Komite Yurisprudensi ulama senior Al-Azhar al-Sharif.

p. Anggota Dewan Nasional untuk memerangi terorisme dan
ekstremisme di bawah kepemimpinan Abdel Fattah al-Sisi,
Presiden Republik Arab Mesir.

g. Anggota Dewan Juri penghargaan Raja Abdullah II untuk pekan
Antar-agama tahun 2018 M.

r. Anggota Dewan Pembina Akademi Awqaf Mesir untuk
rehabilitas dan pelatihan para imam dan para khatib, dan persiapan
pelatih dari dalam dan luar Mesir tahun 2018 M.

4. Setting Sosio-Kultural pada Masanya
Telah penulis bahas sebelumnya, jikalau Syeikh Ali telah
menghidupkan kembali kajian keislaman di Al-Azhar, setelah sebelumnya
stagnan dan tidak ada gairah. Usaha yang dilakukan oleh Syeikh Ali bukan
berarti tidak menemui batu aral rintangan. Berapa kali masyarakat Mesir
atau bahkan pelajar asing fokusnya buyar dikarenakan faktor politik yang
sedang bergulir.
Syeikh Ali Jum’ah hidup dizaman dimana dunia politik begitu

menemukan gaungnya. Penulis adalah salah satu saksi sejarah hidup



42

dimana Mesir melewati revolusi, rezim yang dijalankan oleh presiden
Husni Mubarak tumbang. Terjadi di tahun 25 Januari 2011."" Pada revolusi
tersebut salah satu murid senior kesayangan Syeikh Ali gugur, Syeikh
Emad Effat.”

Syeikh Ali juga hidup di zaman dimana ideology takfiri (suka
mengkafirkan) sedang gencar-gencarnya dipromosikan di Mesir. Sehingga
beliau di salah satu kesempatan menyatakan bahwa mereka (orang-orang
takfiri) adalah Khawarij al-‘Asr.”" Beliau begitu merasakan sekali dampak
atau pengaruh dari tersebarnya paham ini. Sehingga di dalam kajian-kajian
nya di Mesir atau di luar Mesir bahkan di dalam tafsir (a/-Nibras) yang
beliau tulis, sering mengajak kepada semua elemen masyarakat untuk
‘Imarat al-Ard (memakmurkan bumi), salah satunya adalah dengan
menjauhi paham fakfiri. Karena paham takfiri menghalalkan darah orang-
orang yang tidak bersalah. Yang artinya bertolak belakang dengan tujuan
penciptaan manusia di muka bumi ini, yaitu sebagai khalifah.**

Selain itu, beliau juga dihadapkan kepada masalah organisasi Islam,
salah satu organisasi yang besar di Mesir adalah IM (Ikhwan al-Muslimin).
Beliau sangat aktif di dalam mempertahankan akidah Ahlussunnah wa al-
Jama‘ah, sebagaimana warisan tradsisi yang diwariskan oleh Al-Azhar.
Kabar terbarunya, banyak sekali murid-murid binaan Syeikh Ali yang

menulis tulisan-tulisan yang berisi bantahan-bantahan terhadap paham

19 https://ar.m.wikipedia.org/wiki/%D8%AB%D9%
2% Wikipedia <ic e
! https://m.youtube.com/watch?v=M9iJUgF gwuo
22 .

Ibid.,
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takfiri, diantaranya adalah buku 5 jilid dengan judul “Mawsu‘at al-Radd

‘ala Khawarij al-‘Asr.>

Namun penulis mengakui keterbatasan referensi di dalam menulis
kondisi Sosio-Kultural Syeikh Ali Jum‘ah. Namun yang bisa dirasakan
dampak kepada karya tafsirnya, adalah dimana Syeikh Ali sering sekali
mengungkap atau bahkan ajakan kepada ‘/marat al-Ard.

5. Karya Intelektual

Syeikh Ali Jum’ah disamping menjadi ulama yang paling
berpengaruh di negaranya sendiri, Mesir, ia pun menjadi rujukan ulama-
ulama dunia abad ini. Sehingga tidak heran bila beliau memiliki buah
tangan yang terbilang banyak atau sangat produktif.

Diantara sekian karya-karya nya adalah;**

a. Di bidang Tafsir dal Ulum al-Qur’an:
1) al-Nibras fi Tafsir al-Qur’an al-Karim
2) Al-Wahyu al-Qur’an al-Karim
b. Di bidang tasawwuf:
1) Baramij al-Tarbiyah al-Akhlagiyah fi al-Sunnah al-
Nabawiyah
2) Al-Tarbiyah wa al-Suluk

3) Al-Du’a wa al-Dikzr

2 https://salafcenter.org/2735/

** Lihat: Ibid., Asanid al-Misriyyin, 552; dan 4xax LA“— 2l lal e A8/
http://www.draligomaa.com/index.php
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5)
6)

7)
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Sabilu  al-Mubtadi’in (Sharh al-Bidayat min
Manazil al-Sa’)

Al-Tariqu ila Allah

Majalis al-Salihin al-Ramadaniyah

Khatawat al-Khuruj min al-Ma’asi

c. Di bidang Sejarah dan Nabi Muhammad:

1)

2)

Sayyiduna Muhammad Rasulullah Ii al-Alamin
Man Nabiyyuka ? Huwa Sayyiduna Muhammad al-

Moustata Sallahu alaihi waSallam.

d. Dibidang Usul al-Figh dan fikih:

D
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9

Al-Bayan Lima Yushghilughu al-Adhhan
al-Hukmu al-Shar‘T ‘inda al-Usuliyyin
al-Awamir wa an-Nawahi ‘inda al-Usuliyyin
al-lIjma’ ‘inda al-Usuliyyin

al-Qiyas ‘inda al-Usuliyyin

Ta‘arudh al-Aqgisat ‘inda al-Usuliyyin

Qaulu al-Sahabri ‘inda al-Usuliyyin

Atharu Dzhihab al-Mahal fi al-Hukm

Mada Hujjiyat al-Ru’ya ‘inda al-Usuliyyin

10) Al-Tajdid fi Usul al-Figh

11) Qadiyatu al-Mustalah al-Usuli ma‘a al-Tatbiq ‘ala

Sharh Ta‘rif al-Qiyas

12) Al-Naskh ‘inda al-Usuliyyin
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13) “llmu Usul al-Figh wa ‘Alaqatuhu bi al-Falsafah al-
Islamiyah

14) Ru’yah Fighiyyah Hadariyyah Ii Tartibi al-Maqasid
al-Shar‘iyyah

15) Al-namadziju al-Arba‘ah min Hadyi an-Nabi fi al-
Ta‘ayush ma‘a al-Akhar

16) Al-Madkhal Ii Dirasat al-Madhahib al-Fighiyyah al-
Islamiyyah

17) Al-Imam al-Shafti‘l wa Madrasatuhu al-Fighiyyah

18) Fatawa al-Bayti al-Muslim

19) Al-Din wa al-Hayah, Fatawa Mu‘asarah

20) Fatawa al-Nisa’

21) Al-Tariq ila al-Thuarath al-Islami

22) Qadaya al-Mar’ah 1i al-Fighi al-Islami

23) Al-Mayakil wa al-Mawazin

24) Wa Qala al-Imam, al-Mabadi’ al- ‘Udzma

25) Dawabit al-Tajdid al-Fighi
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B. Tafsir al-Nibras Karya Ali Jum‘ah

1. Sejarah Penulisan

Kitab al-Nibras ini sebagaimana diungkapkan Syeikh Usamah al-
Sayyid dalam karyanya Asanid al-Misriyyin, adalah salah satu karya
diantara sekian karya Syeikh Ali Jum*ah.”> Kemudian penulis mencari tahu
apakah kitab a/-Nibras ini ditulis sendiri oleh Syeikh Ali atau malah ditulis
oleh murid-murid beliau? Mengingat kitab ini pada dasarnya bukanlah
murni sebuah tulisan tafsir Al-Qur’an, melainkan hasil dari kumpulan
muhadarah- muhadarah Syeikh Ali terkait penafsiran Al-Qur’an, yang
berlangsung di masjid Al-Azhar, masjid al-Sultan Hasan Kairo atau di

masjid-masjid lainnya.*

Penulisan kitab semacam ini, yang berawal dari paparan-paparan para
mashayikh dalam muhadarah- muhadarah yang disampaikan di majelis-
majelis ilmu, tidak hanya berlaku pada Syeikh Ali, melainkan sudah banyak
dari mashayikh- mashayikh sebelum beliau atau yang hidup semasa dengan
beliau. salah satu contohnya adalah tafsir al-Sha‘rawi, sebuah karya tafsir
yang berawal dari kajian-kajian seputar penafsiran Al-Qur’an di majelis
ilmu. Demikian juga dengan tafsir yang sedang penulis bahas sekarang ini,

al-Nibras.

Setelah penulis melihat pada mukaddimah dari tafsir a/-Nibras,

barulah jelas siapa yang menulis karya tafsir ini. Penulisnya adalah Syeikh

522.

%* Usamah al-Sayyid al-Azhari, Asanid al-Misriyyin, cet. I (Kairo: Dar al-Fagih, 2011),

%% Ibid., al-Nibras, 14.



47

Usamah al-Sayyid al-Azhari, salah satu murid senior Syeikh Ali Jum*‘ah.
Sekaligus menjadi murid yang di-amanah-i Syeikh Ali untuk membuat
sebuah tulisan tentang sebuah pengantar kepada ilmu tafsir. Berikut ini

teks yang menunjukkan bahwa Syeikh Usamah yang menulis tafsir a/-

Nibras,

e e s sy () ) s a3,
e 2l 28 @ e S OTAN e Ladieg O ol candlsy L
@IS xa (3 g b lad) e W28 g (e Okl doms 34
i wn S35, I Y aay Cdies cavgal Loy cay iy
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Sekalipun penulis kitab tafsir ini adalah Syeikh Usamah al-Sayyid,
bukan berarti beliau bebas di dalam mencatat dan menghimpun hasil dari

kajian-kajian seputar penafsiran Al-Qur’an yang disampaikan oleh Syeikh

Ali Jum‘ah. Namun, Syeikh Ali Jum‘ah juga yang telah memberikan izin

’ Ibid.,
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penulisan kajian tafsir beliau, sekaligus berada di bawah pengawasan dan

koreksi dari beliau.

Sehingga pembaca tidak perlu heran, bila mendapati adanya tulisan
Syeikh Usamah al-Sayyid di dalam karya tafsir Syeikh Ali Jum‘ah.
Penyuguhan tulisan Syeikh Usamah pada awal tafsir a/-Nibras ini pun
tidak bisa terlepas dari arahan atau petunjuk Syeikh Ali Jum*‘ah. Sehingga
bila pembaca membuka kitab tafsir karya Syeikh Ali Jum‘ah ini,
khususnya lembaran-lembaran awal dari jilid satu, maka akan didapati
tulisan dengan judul “al-Madkhal ila Usul al-Tafsir’ karya Syeikh

28
Usamabh.

2. Identifikasi Kitab

Pada pemaparan sebelumnya, penulis ungkapkan bahwa kitab tafsir
al-Nibras karya Syeikh Ali Jum‘ah ini, adalah hasil dari kumpulan-
kumpulan muhadarah. Artinya proses pemindahan muhadarah tersebut ke
dalam bentuk tulisan tidaklah mudah, dan membutuhkan waktu yang tidak

sedikit.

Penulis hingga kini masih bisa melacak dan menemukan tafsir a/-
Nibras ini hanya satu jilid saja, yaitu juz pertama. Isinya terdiri dari
mukaddimah yang ditulis oleh Syeikh Usamah al-Sayyid, kemudian tafsir

surat Al-Fatihah dan ayat 1 sampai 25 surat Al-Baqarah.

?® karya Syeikh Usamah yang berjudul “a/-Madkhal ila Usil al-TafSi’” ini, selain
terdapat dan menjadi mukaddimah awal tafsir a/-Nibras, ia juga dicetak terspisah oleh percetakan
al-Wabil al-Sayb Ii al-Intaj wa al-Nashr wa al-Tawzi‘ Kairo Mesir.
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Kitab ini pun masih di cetak oleh satu percetakan. percetakan al/-
Wabil al-Sayb Ii al-Intaj wa al-Tawzi‘ wa al-Nashr mencetaknya untuk kali
pertama pada tahun 2009 M. penulis sampai saat ini, juga masih belum

menemukan adanya cetakan yang kedua.

Di Indonesia, masih terbilang minim orang-orang yang mengenal
kitab ini, terkecuali bagi alumni-alumni lulusan Al-Azhar. Keberadaan nya
pun —sekalipun di Kairo —tidak begitu tersebar di semua toko. Oleh sebab
itu, menjangkau kitab a/-Njbras ini masih bisa dibilang tidak semudah

menjangkau semisal tafsir a/-Sha ‘rawi ataupun kitab-kitab tafsir lainnya.

3. Sistematika Penulisan 7afsir al-Nibras Karya Ali Jum‘ah

Sistematika penulisan kitab tafsir a/-Nibras ini adalah dengan
menyebutkan satu ayat Al-Qur’an kemudian ditafsirkan. Atau dua ayat
yang masih berkaitan (seperti ayat 11-12 Al-Bagarah), lalu ditafsirkan.
Terkadang lebih dari dua ayat, semisal tatkala Syeikh Ali menafsirkan ayat
17,18 dan 19 surat Al-Baqarah, atau bahkan lebih dari itu, semisal tatkala
menafsirkan ayat 13,14,15 dan 16 surat Al-Baqgarah. Artinya apabila antara
satu ayat dengan ayat setelahnya masih berkaitan atau dengan kata lain
satu tema, maka ayat-ayat Al-Qur’an tersebut dikumpulkan dan disebutkan

sebelum penafsiran.

Setelah ayat disebutkan, kemudian ada penafsiran terhadap ayat
tersebut. Dalam mengawali pembahasan terkadang masih menyinggung

atau mengkorelasikan dengan ayat sebelumnya, terkadang juga tidak. Atau



50

malah mendatangkan ayat-ayat lain di luar surat yang sedang ditafsirkan,
untuk melihat dan mengetahui, sekaligus menyadarkan bahwa ayat Al-

Qur’an yang satu dengan ayat yang lain saling berkaitan.

Dalam kitab tafsir ini, seakan-akan pembacanya sedang diajak bicara
oleh pemilik karya tafsir. Salah satu faktornya adalah —mungkin —karena
faktor tafsir hasil dari kumpulan muhadarah Syeikh Ali Jum‘ah. Faktor
selanjutnya, tidak jarang akan ditemukan oleh pembaca, bahwa di dalam

tafsir ini banyak us/ubtanya jawab.

Tafsir al-Nibras ini juga sering membahas seputar kebahasaan,
utamanya ishtigaq al-Lughah. Untuk detailnya penulis akan ungkap
contoh-contohnya pada pembahasan berikutnya, mengenai corak penafsiran

tafsir al-Nibras.

Bahasa yang digunakan dalam penulisan tafsir ini juga terbilang
mudah dipaham. Karena —sepengetahuan —penulis, ulama-ulama Al-Azhar
yang berkebangsaan Mesir akhir-akhir ini banyak memilih menggunakan
bahasa-bahasa yang mudah dipahami, menggunakan bahasa yang banyak
dan bisa dipaham banyak orang. Penulis ungkpakan demikian, karena
melihat pada tafsir-tafsir karya ulama Al-Azhar Mesir sebelum Syeikh Ali
Jum‘ah, semisal Syeikh Muhammad Sayyid al-Tantawi dengan tafsir A/-
Wasit-nya dan Syeikh Muhammad Mutawalli al-Sha‘rawi dengan tafsir

atau Khawatir al-Sha ‘rawi-nya.
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Sekalipun menggunakan bahasa yang mudah dipaham, namun bobot
tafsir al-Nibras ini sama sekali tidak berkurang. Karena manhaj yang
ditempuh oleh Syeikh Ali di dalam menafsirkan Al-Qur’an adalah
menggunakan pendekatan usul/ al-Figh, artinya selalu mengajak pembaca
sadar akan makna-makna terdalam (a/-Tadqiq fi al-Fahm) yang dikandung
dalam Al-Qur’an, salah satu contohnya adalah, tatkala mengutip salah satu

hadis Nabi Muhammad SAW,

AT A ST 5 b (Ol gy Ly (o) Ugall

Pada hadis ini, pembaca diajak untuk sadar atas pilihan diksi yang
digunakan didalam hadis, kenapa tidak menggunakan kalimat “kafir’ tapi
menggunakan “kafar’ fi’il madi. Karena orang yang meninggalkan sholat
tidak lantas menjadikannya telah keluar dari Islam, tetapi dia telah

mendatangi salah satu celah atau bagian dari kekufuran. 4

4., corak Penafsiran Tafsir al-Nibras Karya Ali Jum‘ah
Istilah corak penafsiran juga bisa disebut dengan kecendrungan atau
aliran tafsir. Ridlwan Nasir, MA didalam bukunya Perspektif Baru Metode
Tafsir Mugarin dalam Memahami Al-Qur’an menjelaskan, bahwa yang
dimaksud dengan kecendrungan disini, adalah arah penafsiran yang menjadi
kecendrungan mufassir dalam menafsrikan ayat-ayat Al-Qur’an. Dari

kecendrungan tersebut, maka timbullah aliran-aliran tafsir Al-Qur’an,

2 1bid., al-Nibras, 287.
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diantaranya adalah: 7afsir Lughawi, Adabi, Fighi, Sufi, I'tigadi, Falsafi,

‘limi, dan Ijtima’i. Beliau juga mengutip pernyataan Quraish Shihab yang

menyatakan bahwa corak atau aliran tafsir ada tujuh: Corak Fighi, Sufi,

‘llmi, Bayan, Falsati, Adabi, dan Ijtima 4.3

Dan berikut ini penjelasan tentang aliran-aliran tafsir secara rinci:

X/
L X4

Tafsir Lughawi atau Adabi, yaitu tafsir yang menitik beratkan
pada unsur bahasa, yaitu meliputi segi /rab dan harakat
bacaannya, pembentukan kata, susunan kalimat, kesusastraan.
Dikatakan “Adabi” karena melibatkan ilmu balaghah, makna-
makna Al-Qur’an menjadi semakin kaya warna.

Tafsir al-Fighi, yaitu tafsir Al-Qur’an yang beraliran hukum
atau fikih. Dengan bahasa lain titik sentralnya pada bidang
hukum.

Tafsir Sufi, yaitu tafsir Al-Qur’an yang beraliran tasawwuf,
dimana kajiannya menitik beratkan kepada unsur-unsur
kejiwaan

Tafsir I‘tigadi, yaitu tafsir Al-Qur’an yang beraliran akidah,
baik dari golongan Muktazilah maupun Syi’ah, yang titik
sentral kajiannya pada bidang akidah si mufassir dengan

maksud dan tujuan untuk menguatkan paham-pahamnya.

* Ibid., Perspektif Baru Metode Tafsir Muqarin dalam Memahami Al-Qur’an, 18.
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s Tafsir Falsafi, yaitu tafsir Al-Qur’an yang beraliran filsafat
yang titik sentral kajiannya pada bidang filsafat dengan
menggunakan jalan dan pemikiran filsafat.

s Tafsir ‘Asri atau ‘limi, yaitu tafsir Al-Qur’an yang beraliran
modern atau ilmiah, yang titik sentral kajiannya pada bidang
ilmu pengetahuan umum, untuk menjelaskan makana ayat-ayat
Al-Qur’an, terutama pada soal-soal alam (fisika) atau ayat-
ayat kauniyah.

s Tafsir ‘Ijtima’i, yaitu penafsiran yang melibatkan kenyataan
sosial yang berkembang di masyarakat.31
Dari berbagai rincian aliran-aliran tafsir yang ada, penulis melihat
bahwa tafsir al-Nibras memiliki beberapa corak, sekalipun yang paling
dominan adalah /ughawi dan corak adabr ijtima‘i. Untuk lebih detailnya
terkait dengan corak-corak dalam tafsir a/-Nibras, berikut penjelasannya:
a. Corak Lughawi
Syeikh Ali Jum’ah dikenal sebagai salah satu ulama yang
begitu memahami dengan detail kesusastraan Arab, bahkan
pemakaian-pemakaian kalimat bahasa Arab di tempat-tempat
tertentu hingga rahasia-rahasia yang terdapat di dalam bahasa Arab.
Jika pembaca berinteraksi langsung dengan tafsir al-Nibras,
maka bisa dipastikan banyak pembahasan-pembahasan seputar

bahasa. Salah satu contohnya adalah:

* Ibid., 18-19.
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32 Ibid., Tafsir al-Nibras. 213.
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dikala menafsirkan ayat basmalah di dalam surat Al-Fatihah.
Beliau membandingkan antara bahasa Arab dengan bahasa Inggris,

mana yang paling unggul. Beliau menjelaskan tentang Nama yang

Maha Mulia “44/”. Beliau menyebutkan bahwa Lafadz “4\” dari

bahasa Arab, dan bahasa-bahasa lain tidak ada yang mampu

menandingi. Sebab setiap huruf dari lafadz “)” semuanya

menunjukkan kepada Allah SWT. Dari alifnya, dua /am hingga
hanya. Jika alifnya dihapus, maka akan terbaca “f/illali’, dan bila
lam pertama juga dihapus, maka akan terbaca “/ahu’, dan jika pun
lam yang ke dua juga ikut dihapu dan tersisa satu huruf, yaitu ha’,
maka akan terbaca “Au’, La ilaha illa Hu. Jadi semua huruf dalam
lafadz Allah, semuanya menunjukkan tentang Allah, sekaligus isyarat
bahwa tujuan (makhluk) semuanya yang sesungguhnya adalah Allah
semata.>

Kata tuhan jika diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris adalah
“GOD”. Bila salah satu hurufnya dihapus, G, O, maka huruf tidak
akan menunjukkan kepada sesuatu apa pun. Sekalipun di muka bumi
ini ada 3600 macam bahasa, namun tidak ada satu pun yang dapat

menunjukkan kepada Allah sebagaimana yang terdapat dalam bahasa

* Ibid.,
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Arab, &), Oleh karena itu, Allah menurunkan Al-Qur’an dengan
bahasa Arab.*

Contoh lainnya, adalah dikala Syeikh Ali menafsirkan ayat 3
surat Al-Baqarah. Beliau mengungkap sisi-sisi indah bahasa Arab

yang lain, misalnya a/-Ishtigaq.”
an i Quﬁs@;aﬁfjs 3 ol Jla
(BUzaYL Bl ods ey i Ll o Sy cLiam
JST bl JB cos il g (3 Blaay) aeas T L) e
OSG — &l O Al e Bl Jan —elly O T aus”
sk oyl oo sl bz 2l () ey (z g ) el
5 Wl e e Lpae i) 2 2T T ()
e sl GB) 5 g s il el @ 23 ()
5o Al s o ad 2y o (pE) 5 GBS e
T o Jb sy o ()
Beliau menyatakan bahwa ada dampak yang begitu signifikan
di dalam memahami kosa-kata Arab jika dibersamai dengan

memahami kaidah al-Ishtigag ini. Para ulama menyatakan, bahwa

setiap kalimat yang didahului oleh huruf nun dan fa’ —tanpa melihat

**Ibid.,

» Mengeluarkan sebuah lafadz dari yang lain, dengan syarat ada keterikatan antara
makna dan urutannya sekaligus sighot keduanya berubah. Lihat: Ali ibn Muhammad al-Sharif al-
Jurjani al-Husaini al-Hanafi, Kitab al-Ta‘rifat, cet.3 (Beirut: Dar al-Nafa’is, 2012), 84.

*® Ibid., Tafsir al-Nibras. 289.
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huruf yang ketiga —maknanya adalah keluar (C 9 }\). Contohnya
kalimat Cm yang berarti mengeluarkan udara dari dadanya dengan

kuat; C& artinya mengeluarkan nafas disertai sedikit air liur; u‘“’-’

berarti apabila mengeluarkan bagian-bagian sesuatu lalu kemudian

mencerai-beraikannya; & artinya keluar dengan cepat; Cfu artinya
ada sesuatu yang keluar dari dirimu menuju orang lain; (3& artinya

ada harta yang keluar dari dirimu. Dan kalimat 3%l (munafik)

artinya telah keluar dari jamaah atau golongan.3 !
Di halaman berikutnya, Syeikh Ali masih melanjutkan
penjelasannya mengenai masalah bahasa, khususnya pada ayat 3 surat

Al-Bagarah menyinggung banyak masalah a/-Ishtigaq.
¢ 3 LS"‘"CQ)Q (W\) <L T.LJ LY L;T LAJ ujx.i\ Jjﬁ.:ﬁ
FB) 1l A8 ane (i A 3a talae () U2

L mad 2V 5o il (@) 5 s @l (sl A

* Ibid.,
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(2N 3o sk U o Y Ol Lses (L 2T LA
ARCEY

Apabila orang Arab berkata kalimat yang awalannya

didahului huruf 72’ dan /am maka artinya adalah membelah (:_B-Afv),
contohnya kalimat d-lﬁ artinya adalah membelah biji menjadi dua
bagian, termasuk juga fiman Allah (ngﬂ\j ;f-;-‘ JJB).” Dan
kalimat cb artinya adalah membelah (membajak) bumi untuk

menanam biji, termasuk juga CM\ (petani), karena dia membajak

tanah (sawah).*

Yang diungkap penulis diatas, dalam masalah bahasa yang ada
dalam tafsir a/-Nibras belum bisa dikatakan mewakili luasnya
pembahasan-pembahasan seputar kebahasaan dalam tafsir a/-Nibras.
Bahkan tidak jarang Syeikh Ali mengajak pembaca untuk mendalami
bahasa Arab, baik dari kaidah-kaidahnya, keindahan-keindahannya

dan bahkan rahasia-rahasia di dalamnya. Lebih-lebih jika ingin

*® Ibid., Tafsir al-Nibras. 290.
** QS. Al-An‘am: 95.
0 Ibid., Tafsir al-Nibras. 290.
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mendalami Al-Qur’an dan al-Sunnah, bisa dihukumi “wajib” tahu

bahasa Arab.

b. Adabi Ijtima‘i

Corak ini juga bisa disebut dengan corak sosial budaya
kemasyarakatan (meminjam bahasa Quraish Shihab), yakni satu
corak tafsir yang menjelaskan petunjuk ayat-ayat Al-Qur’an, yang
berkaitan langsung dengan kehidupan masyarakat, serta usaha untuk
menanggulangi penyakit atau masalah mereka berdasarkan petunjuk
ayat, dengan mengemukakan petunjuk tersebut dalam bahasa yang
mudah dimengerti tapi indah didengar.41

Tafsir al-Nibras tidak bisa dilepaskan dari corak ini, sebab
tafsir  ini lahir dizaman meningkatnya problem-problem
kemasyarakatan. Salah satu contohnya adalah jawaban beliau terkait
pertanyaan sebagian orang, mengapa kaum muslim mengalami

kemunduran?

ot o8N 15 180 sald) Gl 13U Uy U s
e pommel) Los L 0SS o dsld) sl a> e
o s e e F L 0 a pba) ae o8
() 2adS” e Lae 0S5 O pall b w5 LSy (s

*! Ibid., M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1995), 72-73.
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Sudah dibahas pada sub bab III jawabannya, dimana jawaban
Syeikh Ali merujuk kepada lafadz “al-Ladhina’ pada ayat 3 surat Al-
Bagarah, dimana beliau menegaskan bahwasannya di dalam beragama
ini kita tidak boleh keluar dari kaidah “a/-Ladhina’ yang menuntut
adanya ketagwaan secara merata, bukan hanya sebagian, serta harus
menyebar di berbagai elemen masyarakat. Begitu juga lafadz “a/-
Ladhina’ tersirat sebuah makna, bahwa agama ini adalah agama
yang mengajak dan bukan hanya mementingkan perorangan, artinya
bukan hanya beriman kemudian diam, akan tetapi setelah beriman ia
harus juga menyampaikan (kepada yang lainnya).43

Contoh lainnya, ada pada ayat 6-7 surat Al-Bagarah
3 Lk gy @S el il a Of a1 OIS
JoY1 Ofy et 104 ¢S LY clomall ST 20 salas
Ly e cddb] e o aladi e STy 23U @ gl e
s 4y 3y OF g caze s 1 Oz OF S azie OIS
WAl pde b e cnd 5gdal) e OF 2 sl 13

*21bid., Tafsir al-Nibras. 286.
* Ibid.,
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Di dalam menafsirkan ayat tersebut Syeikh Ali membahas

tentang masalah penyampaian (agama) atau kepada para da’i

* Ibid., 310-311.
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khususnya. Bahwa Allah pada ayat 6-7 ini seakan-akan memberikan
sebuah kaidah-kaidah dan undang-undang dalam mengatur etika-
etika para da’i, bahwa di dalam mengajak kepada agama Allah
disamping ia harus bersungguh-sungguh, ia juga harus berkorban.
Disisi lain, ia harus tetap sadar diri bahwa hidayah itu bukanlah
miliknya melainkan kehendak Allah. Ia juga harus sadar diri bahwa
tugas utamanya adalah menyampaikan, untuk masalah hati orang
yang diajak menerima atau tidak sama sekali bukan andilnya,
sehingga Allah berfirman, yang dengan firman-Nya ini seakan-akan

Allah ingin menghibur hati para da’i

-z 2 z
2 0% 8 s, 0.0 £ o -

Lol % o) 10 (oo Al O ST Le e Y L)

(07 cetgell

Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada
orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang
yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang

. . 45
mau menerima petunjuk.

w
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* QS. Al-Qasas: 56; Departemen Agama, Mushaf Alquran dan Terjemahnya Special for
Women (Bandung: PT. Shamil Cipta Media, 2005 M), 392.
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Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau
Allah menerima taubat mereka, atau mengazab mereka karena
Sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zalim.*®

Contoh berikutnya ada pada penafsiran terhadap ayat “al-
Rahman al-Rahim” atau ayat ke tiga dalam surat Al-Fatihah. Talah
seyogyanya didalam bersosial atau bermasyarakat, apabila ada
seseorang yang memberikan kita sesuatu, atau berbuat baik kepada
kita, kita mengucapkan terimakasih kepadanya. Sebab Rasulullah
bersabda, “Orang yang tidak pandai berterimakasih kepada manusia,
247

sejatinya ia tidak berterimakasih kepada Allah.

Syeikh Ali menyebutkan bahwa pada permulaan surat Al-

Fatihah (e 1 &1 &) ) disitu ada makna al-Tashrif

(pemuliaan) sedang di ayat ke 2 (L’;glw‘ - & J-A-;-\) ada makna

taklif (perintah), yang mengandung adanya mashagqah (kesulitan).

kemudian datang ayat ketiga ini (("'*0. J.M Sl J}\) untuk kembali

menyadarkan manusia, bahwa Tuhan yang memberikan taklif
memiliki sifat Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, serta

memberitahukan apa rahasia dibalik Firman Allah yang diulang-

* QS. Ali Imran: 128; Ibid., 66.
* 1bid., Tafsir al-Nibras. 231.
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ulang, Allah berfirman: Aku adalah Maha Rahman, Aku adalah Maha
Rahim, Aku adalah Maha Rahman, Aku adalah Maha Rahim. Hal
tersebut untuk menunjukkan bahwa agama ini senantiasa dalam
kasih-sayang dan seterusnya berada dalam kasih-sayang. Oleh sebab
itu juga Rasulullah bersabda: “Orang-orang yang suka mengasihi
akan dikasihi sang Maha Kasih, maka Kasihilah orang-orang di muka
bumi ini, niscaya penduduk langit akan mengasihimu.”*

Ini lah manhaj yang harus ditempuh di dalam bersosial dan
bermasyarakat, sehingga Firman yang berada di posisi terdepan —dari
segi urutan mushaf —memberikan sebuah pelajaran berharga, bahwa
kasih sayang adalah asas atau pijakan utama di dalam berinteraksi
dengan semua makhluk di semesta ini.*’

Masih banyak lagi sederet jawaban-jawaban Syeikh Ali
Jum‘ah dalam tafsir a/-Nibras seputar permasalahan-permasalahan

sosial, yang tentunya dijawab melalui firman-firman Allah.

c. Corak Sufi

Adanya corak sufi dalam tafsir Syeikh Ali tidak bisa
dielakkan, salah satu alasan terbesarnya adalah bahwa beliau
merupakan mursyid dari 7arigah al-‘Aliyyah al-Siddigiyah al-
Syadzuliyah. Dimana beliau adalah yang ditunjuk langsung oleh guru

beliau Syeikh Abdullah al-Siddiqi al-Ghumari, salah seorang ulama

®1bid., Tafsir al-Nibras. 231-233..
O 1bid., Tafsir al-Nibras. 234.
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kelahiran Tanjah, Maroko untuk melanjutkan estafet tarigah al-
Sidigiyyah.

Salah satu penafsiran beliau yang memiliki kaitan dengan
kajian-kajian tasawwuf adalah sebagaimana pada ayat 3 surat Al-

Bagarah

i.o}o} /:

() O A8 PR3 Uy 3al 00y Al 0,00 (ol
(yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan
shalat, dan menafkahkan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan
kepada mereka.”

Di dalam masalah sholat, beliau menyebutkan bahwa
mendirikan sholat itu ada tingkatannya, yang pertama adalah:
menggugurkan kewajiban, yaitu dengan cara berwudhu’ menghadap
kiblat, sholat ketika masuk waktu sholat, menutup aurat, mensucikan
pakaian, badan dan tempat. Ini tingkatan yang pertama.’’

Tingkatan berikutnya adalah menuntut kekhusu’an di dalam

sholat, sehingga Allah mensifat orang-orang mu’min dengan firman-

Nya

P 2 P - ~5}/ .@a
Qﬁ“&rﬁw@vﬁcﬁ,:ﬂ‘

*% Ibid., Departemen Agama, Mushat Alquran dan Terjemahnya Special for Women
(Bandung: PT. Shamil Cipta Media, 2005 M), 2.
> Ibid., Tafsir al-Nibras 295.
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(yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya.52
Khusu’ pun ada dua. Yang pertama khusu’ secara lahir, yaitu
dengan cara menaruk tangan kanan diatas tangan kiri, melihat kepada
tempat sujud, dan lain sebagainya. Suatu ketika Sa‘id ibn al-
Musayyib melihat seseorang yang menggerak-gerakkan tangannya
pada jenggot dan bajunya padahal ia sedang sholat, kemudian Sa‘id
ibn al-Musayyib berkata: “Andaikata hati orang ini khusu’, maka
anggota tubuhnya juga akan khusu’.” Khusu’ pertama dimulai dari
anggota lahir, namun ini saja tidaklah cukup, karena hanya khusu’
dzahirnya saja, sedangkan Nabi bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak
melihat kepada jasad kalian, atau pun fisik kalian melainkan melihat
kepada hati kalian. ” Oleh karena itu, khusu’ yang paling penting
adalah khusu’ nya hati, karena jika hati khusu’, maka anggota lahir
juga akan khusu’, karena khusu’nya anggota tubuh akan membantu
kepada khusu’nya hati. >
Misalnya seperti dzikir kepada Allah. Ada sebagian yang
dzikir dengan lisannya saja, benar ia akan diberikan pahala, namun itu
saja tidak cukup. Karena hakikat berdzikir yang akan membawa
kepada keistiqgomahan adalah yang dibersamai hadirnya hati. Maka

apabila berkumpul antara dzikir lisan dengan dzikir hati, sampailah

> QS. Al-Mu’mintn: 2.
>*Ibid., Tafsir al-Nibras 296.
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pada kesempurnaan, dan akan merasakan dampaknya, serta membuat
hati menjadi bercahaya.™

Contohnya lagi adalah sebagaimana terdapat pada penafsiran
Syeikh Ali terhadap ayat 3 surat Al-Fatihah, disana beliau
menyebutkan bahwa salah satu asas dari beberapa asas keimanan
adalah, jawaban dari 3 pertanyaan yang selalu dipikirkan oleh
manusia sepanjang sejarah, yaitu masa lalu, sekarang dan yang akan
datang.55

Terkait masa lalu, manusia bertanya pada dirinya —sedang ia
merenungi sesuatu yang ada pada semesta ini dan sesuatu dalam
hidupnya: dari mana aku dan dari mana asalku? Kemudian Allah

menjawab bahwa ia adalah ciptaan-Nya

S OB w5 Ll Gl 36 S e 1
TN G IS

Kemudian datang pertanyaan ke dua, apa yang kami kerjakan
disini? Kenapa Tuhan kami menciptakan kami?. Kemudian Allah
menurunkan wahyu, mengutus utusan-utusan, dan menurunkan

beberapa kitab demi menjawab pertanyaan ini. Allah berfirman:

> Ibid.,
> Ibid., 235-236.
*® QS. Lugman: 11. Ibid., Tafsir al-Nibras. 235-236.
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untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan

yang terang.’’

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka mengabdi kepada-Ku.”®
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"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
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Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu
pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian

bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku Amat dekat

(rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)."*

*7QS. Al-Ma’idah: 48; Ibid., Departemen Agama, Mushaf Alquran dan Terjemahnya
Special for Women (Bandung: PT. Shamil Cipta Media, 2005 M), 116.

*% QS. Al-Dzariyat: 56; Ibid., 523.

>° QS. Al-Bagarah: 30; Ibid., 6.

*®QS. Hud: 61; Ibid., 228.
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Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan
Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.®
Allah menjelaskan kepada kita semua, bahwa kita berada
disini (bumi) adalah untuk beribadah, ta’at, memakmurkan bumi,
menyucikan jiwa. Dan ini semua yang dinamakan taklif, sekaligus
yang menjadikan berbeda antara orang beriman dan tidak.®
Sedangkan pertanyaan ke tiga adalah: apa yang akan
terjadi besok? Kemaren kita mendapati diri kita masih anak-anak,
kemudian menjadi remaja, kemudian berada di umur antara 30-50,
kemudian tua, kemudian berada diambang kematian, kemudian mati.
Sebagian diantara kita ada yang disegerakan (mati), dan sebagian
yang lain masih hidup didunia, semuanya tidak lepas dari ajal, yang
mana tidak bisa dimajukan atau pun dimundurkan. Kemudian masih
kebingungan, apa setelah mati?, kehidupan apa setelah kehidupan
dunia? kemudian wahyu dari Allah menjawab, bahwa nanti ada hari
Kiamat, hari perhitungan akhir, dan bahwa Allah yang
membangkitkan dan yang mengumpulkan kita, kemudian ditegakkan
timbangan, lalu disana ada siksaan dan ada pahala. Maka hari Kiamat
merupakan salah satu rukun dari beberapa rukun Iman, yaitu beriman

kepada hari akhir. Tiga pertanyaan tadi menurut kaum muslim juga

®' S. Al-Shams: 9-10; Ibid., 595.
%2 Ibid., Tafsir al-Nibras 236.
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biasa disebut dengan al-As’ilah al-Kulliyah (pertanyaan yang
mencakup segalanya).”

Sekalipun dalam a/-Nibras yang sudah dibukukan ada corak
sufi-nya, tapi menurut penulis masih belum terlalu terlihat, dan bisa
jadi akan terlihat dan terang benderang ketika penulisan tafsir a/-
Nibras ini dilanjutkan ke seri-seri selanjutnya.

Salah satu alasan terkuatnya adalah, karena majelis majelis
keilmuan yang dibina langsung oleh Syeikh Ali, aroma sufi-nya
semakin kental. Terlebih beliau —sebagaimana paparan sebelumnya —
dinobatkan menjadi Syeikh atau mursyid dari tarigah al-Siddigiyah

al-Shadhuliyah.

% Ibid., 236-237.



BAB IV

VALIDITAS PENAFSIRAN ALI JUM‘AH
A. Metode Penafsiran Ali Jum‘ah

M. Ridlwan Nasir dalam bukunya Perspektif Baru Metode Tafsir
Mugarin dalam Memahami Al-Qur’an, memaparkan bahwa yang dimaksud
dengan metode penafsiran adalah cara menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an,
baik yang didasarkan atas pemakaian sumber-sumber penafsirannya, atau
sistem penjelasan tafsir-tafsirannya, keluasan penjelasan tafsirannya,
maupun yang didasarkan atas sasaran dan tertib ayat-ayat yang ditafsirkan.*

Jika melihat kepada masa-masa awal pertumbuhan ilmu tafsir,
metode penafsiran hanya dibedakan menjadi 2 macam, yaitu: (1). a/-7afsipbi
al-Ma’thur (2). al-Tafsik bi al-Ra’yi. Yang pertama ialah tafsir yang
berdasarkan pada kutipan-kutipan yang sahih. Atau dengan kata lain,
menafsirkan Al-Qur’an dengan Al-Qur’an, Al-Qur’an dengan Sunnah Nabi,
dan Al-Qur’an dengan perkataan sahabat nabi, sebagaimana diyakini bahwa
para sahabatlah yang paling faham dan mengetahui kandungan Kitabullah.
Dan pilihan terakhir, adalah menafsirkan Al-Qur’an dengan apa yang
dikatakan oleh tokoh-tokoh besar tabi’in, karena pada umumnya mereka

menerimanya dari para sahabat.? Sedangkan yang ke dua ialah tafsir yang di

' M. Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir Mugarin dalam Memahami Al-
Qur’an (Surabaya: Imtiyaz, 2011), 14.

> Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahjth fi Ulum al-Qur’asterj. Drs. Mudzakir AS. (Bogor:
Lintera Antar Nusa, 2007), 482-483
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dalam menjelaskan maknanya mufassir hanya berpegang pada pemahaman
sendiri dan penyimpulan (/stinba8tyang didasarkan pada ra’yu semata.’

Selanjutnya, para pakar tafsir memiliki perbedaan pandangan
mengenai klasifikasi metode-metode penafsiran Al-Qur’an. Al-Farmawi
misalkan, ulama berkebangsaan Mesir yang dianggap pencetus pertama atas
lahirnya metode penafsiran yang baru, tafsir tematik, beliau memaparkan
tentang cakupan metode-metode tafsir yang dikemukakan oleh ulama
mutaqaddimip dengan ketiga coraknya: al-Ra’yu, al-Ma’thur, dan /sha#,
disertai dengan penjelasan tentang syarat-syarat diterimanya suatu
penafsiran serta metode pengembangannya; dan mencakup juga metode-
metode muta’akhkhirip dengan ke empat macamnya: tahlk, ijmaliy,
mugarin dan mawadg ‘’>Pemaparan demikian, juga dikemukakan oleh pakar
tafsir berkebangsaan Indonesia, Quraish Shihab. Namun berbeda lagi dengan
yang diketengahkan Prof. Dr. H. Abd. Djalal, HA yang membagi metode
tafsir menjadi 4 (empat), yaitu tinjauan dari segi sumber penafsiran, cara
penjelasan, dan keluasan penjelasannya serta sasaran dan tertib ayat yang
ditafsirkan. Ada juga yang membaginya menjadi tiga macam, sebagaimana
pemaparan Abdurrahman: metode nagli (bi al-Ma’thur), lughawi, dan agli /
ijtihadi.*

Berikutnya, M. Ridlwan Nasir yang mengklasifikasikan metode
penafsiran Al-Qur’an dari beberapa aspek: 1). Dari aspek sumber

penafsirannya, metode penafsiran dibagi menjadi tiga, yaitu tafsik bi al-

3 -
Ibid., 488.
* Ibid., Perspektif Baru Metode Tafsir Mugarin dalam Memahami Al-Qur’an, 14.
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Ma’thue tafsik bi al-Ra’yi, dan tafsik bi al-Igtiras, 2). Dari aspek cara
penjelasannya, metode penafsiran dibagi menjadi dua, yaitu tafsirbayanidan
tafsik mugakirm, 3). Dari aspek keluasan penjelasannya, metode penafsiran
dibagi menjadi dua, yaitu tafsipijmalidan tafsiptafsgg>4). Dari aspek urutan
ayat yang ditafsirkan, metode penafsiran dibagi menjadi tiga, yaitu fafsip
tahlili>tafsiemawdds>dan tafsienuzubi3

Paparan metode penafsiran terakhir ini yang akan dijadikan rujukan
oleh penulis, untuk melihat bagaimana adanya sumber penafsiran, cara
penjelasan, keluasan penjelasan, dan sasaran tertib ayat yang ditafsirkan,
serta mencoba untuk meneliti dan menemukan beberapa kelebihan dan
kekurangan dari tafsir gubahan Syeikh Ali Jum’ah, al-Nibras fi Tafsip al-
Qur’ar al-Karim.
1. Sumber Penafsiran tafsir a/-Nibras fi Tafsipal-Qur’ah al-Karim.

Jika merujuk kepada klasifikasi metode penafsiran Al-Qur’an
yang ditawarkan oleh M. Ridlwan Nasir diatas, maka tentu akan
mengerucut kepada tiga macam, yaitu: tafsipbi al-Ma’thug tafsip bi al-
Ra’yi, dan tafsiebi al-Igtirap.

Sebelum menentukan tafsir Syeikh Ali Jum’ah, a/-Nibras fi
Tafsipal-Qur’ar al-Karim apakah dikategorikan br al-Ma’thue tafsip bi
al-Ra’yi, ataupun tafsip bi al-Igtiran, ada baiknya jika terlebih dahulu

mengetahui pengertian-pengertian dari tiga kategori tadi.

> Ibid., 14-17.
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Pertama, bi al-Ma’thup. Juga bisa disebut dengan b7 al-Riwapah
atau o7 al-Manguk Sebuah tafsir bisa dikategorikan tafsir b7 al-Ma’thup
jika di dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an didasarkan atas sumber
penafsiran Al-Qur’an, dari Al-Hadith, dari riwayat sahabat dan tabi’in.®

Kedua, br al-Ra’yi. Juga bisa disebut dengan br al-Dirapah atau
dengan b/ al-Ma’qué Yaitu apabila cara menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur’an didasarkan atas sumber ijtihad dan pemikiran mufassir terhadap
tuntutan kaidah bahasa Arab dan Kkesusastraannya, teori ilmu
pengetahuan setelah dia menguasai sumber-sumber tadi.’

Ketiga, tafsipbi al-Igtirar (Perpaduan antara bi al-Mangukdan bi
al-Ma’qu#. Adalah bilamana di dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an
didasarkan atas perpaduan antara sumber tafsir riwayah yang kuat dan
sahih dengan hasil sumber hasil ijtihad pikiran yang sehat. Kategori
yang ke tiga ini banyak dipakai dalam tafsir modern, yang ditulis
sesudah kebangkitan kembali umat Islam. Ada yang menamai kategori
ke tiga ini dengan sebutan Sghfpu al-Manqub wa S@ribj al- Ma’qub
sebagaimana Muhammad Rashid Ridla didalam tafsirnya, Al-Manar
Ada juga yang menamainya b/ al-/zdiwaji, sebagaimana penuturan
Abdul Djalal HA. Dan juga ada yang menamainya denga 7afsip IshaH,

seperti yang diungkapkan oleh Imam Muchlas, MA.®

® Ibid., 14.
7 Ibid., 15.
¢ Ibid.,
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Melihat kepada definisi dari ke tiga kategori tadi, sebenarnya
sudah bisa disimpulkan bahwa tafsir gubahan Syeikh Ali Jum’ah, a/-
Nibras fi  Tafsie al-Quran al-Karim, jika dilihat dari sumber
penafsirannya, maka masuk kategori tafsir b/ al-Igtirap (Perpaduan
antara bi al-Manqukdan bi al-Ma’qub. Salah satu alasan mendasarnya
adalah bahwa tafsir ini lahir di abad modern atau zaman millenial
sekarang ini.

Namun penulis tidak hanya mengacu kepada kesimpulan diatas
sebagal tolak-ukur di dalam menilai tafsir Syeikh Ali, akan tetapi juga
harus disertai dengan bukti atau penjelasan dari tafsir beliau yang
menunjukkan bahwa tafsirnya adalah perpaduan antara b7 al-Manqubdan
br al-Ma’quFatau juga disebut dengan b7 al-Igtirap.

Salah satu contohnya adalah, dikala Syeikh Ali menafsirkan

firman Allah:

_., 0 > . J o -
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Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka

yang bertaqwa.®
Al B S cdand) 1) 5l il aalll 3 o (s) aals”
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° Departemen Agama, Mushaf Alquran dan Terfemahnya Special for Women (Bandung:
PT. Shamil Cipta Media, 2005 M), 2.
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Di awal menafsirkan ayat ini, Syeikh Ali langsung menyebutkan

dari sumber bahasa Arab. Beliau menjelaskan bahwa kata “dhakka’ di
dalam kaidah bahasa Arab menunjukkan arti isyarat kepada sesuatu
yang jauh. Bagusnya —menurut penulis- beliau langsung memberikan
pertanyaan kepada pembaca, “Bagaimana bisa (Allah) di dalam ayat ini
mengisyaratkan kitab (Al-Qur’an yang menjadi pedoman) jauh disana,
sedangkan Allah adalah maha dekat.” Lalu kemudian beliau mengajak
pembaca untuk bersama memikirkan apa rahasia dibalik itu, disertai
dengan jawaban, “can jika anda renungkan, maka akan anda dapati

makna dari kata “dhaltka” adalah untuk pengagungan (Ii al-Ta‘zpm)’

kemudian beliau mencontohkan —bahwa kata Sl tersebut memiliki

% \bid., Tafsir al-Nibras: 279.
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makna pengagungan —kepada firman Allah yang lain di dalam surat al-

Sajadah, ayat 6

(V) e ) 0 B3I A e B

Yang demikian itu ialah Tuhan yang mengetahui yang ghaib dan yang
nyata, yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.*

Dari sini, Syeikh Ali menyimpulkan bahwa kata *dhattka’ pada
ayat ke dua surat Al-Bagarah tadi bermakna pengagungan. Artinya kitab
Al-Qur’an ini —se-akan-akan —jauh adanya karena begitu agung. Orang
Arab apabia mendengan kata <3 yang berarti sesuatu itu jauh, tapi
hakikatnya dia dekat, disinilah mereka akan merasakan adanya
pengagungan kepada sesuatu tersebut. Dalam kaidah bahasa Arab juga,
apabila dikatakan “dhakka al-Rajult’ maka artinya laki-laki tersebut

adalah laki-laki yang mulia.*?

2. metode penafsiran a/~-Nibras fi Tafsip al-Qur’ap al-Karim ditinjau dari

aspek cara penjelasannya.

Sebagaimana telah disinggung sebelumnya, bahwa metode tafsir
bila ditinjau dari segi cara penjelasannya dibagi menjadi dua bagian,
bayani (deskripsi) dan mugakin (komparasi).

Yang pertama, disebut metode bayani atau deskripsi adalah

karena menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an hanya dengan memberikan

" Ibid., Departemen Agama, Mushaf Alquran dan Terjemahnya Special for Women

(Bandung: PT. Shamil Cipta Media, 2005 M), 415.

2 \bid., Tafsir al-Nibras: 279.
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keterangan secara deskripsi tanpa membandingkan riwayat atau
pendapat dan tanpa menilai (zarji#antar sumber.™®

Sedang yang kedua, disebut metode tafsir mugarin karena
sebaliknya. Yaitu membandingkan ayat dengan ayat yang berbicara
dalam masalah yang sama, ayat dengan hadis (isi dan matan), antara
pendapat mufassir dengan mufassir lain dengan menonjolkan segi-segi
perbedaan.**

Tafsir syeikh Ali Jum’ah apabila dilihat dari cara penejelasannya
termasuk metode tafsir mugarin, sebab beliau (Ali Jum’ah) sering
menyertakan beberapa ayat dengan ayat yang sedang ditafsirkan.
Artinya korelasi ayat satu dengan yang lain begitu sangat terlihat di
dalam tafsir a/-Nibrasini.

Contohnya mungkin sudah terwakili dalam pembahasan
sebelumnya, namun penulis ingin menampilkan lagi contoh dari ayat
lain dalam sub pembahasan ini. Salah satunya adalah firman Allah

dalam surat Al-Bagarah ayat 11 dan 12
R e B N N RPN W S R R0
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B \bid., Perspektif Baru Metode Tafsir Mugarin dalam Memahami Al-Qur’an, 16.
14 -
Ibid.,
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Dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu membuat kerusakan
di muka bumi”. mereka menjawab: "Sesungguhnya Kami orang-orang
yang Mengadakan perbaikan."”
Ingatlah, Sesungguhnya mereka Itulah orang-orang yang membuat
kerusakan, tetapi mereka tidak sadar.™
Di dalam menafsirkan ayat ini, Syeikh Ali menyebutkan
beberapa ayat lain pada surat ini maupun pada surat lainnya yang juga
memiliki kaitan dengan ayat 11-12 dalam surat Al-Bagarah ini. Seperti
firman Allah kepada Nabi Musa yang juga termaktub dalam surat Al-

Bagarah ayat 60

Lmlh i) Alan Lo U W s A2 )
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Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu Kami
berfirman: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu”. lalu memancarlah

daripadanya dua belas mata air. sungguh tiap-tiap suku telah

mengetahui tempat minumnya (masing-masing). Makan dan minumlah

> Departemen Agama, Mushaf Alquran dan Terjemahnya Special for Women (Bandung:
PT. Shamil Cipta Media, 2005 M), 3.
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rezki (yang diberikan) Allah, dan janganlah kamu berkeliaran di muka
bumi dengan berbuat kerusakan.®
Contohnya lagi, dalam firman Allah surat al-A‘rafayat 74 dikala

Nabi S3khpertutur kepada kaumnya

> o-

%A ’igJ '39./9: // ﬁ
T Dot o331 1556 N5 1 21z 1523

Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikam kamu
pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah kaum ‘'Aad dan
memberikan tempat bagimu di bumi. kamu dirikan istana-istana di
tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat gunung-gunungnya untuk
dijadikan rumah; Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganlah
kamu merajalela di muka bumi membuat kerusakan.’

Begitu pula sebagaimana firman Allah kepada Nabi
Shu‘aib ketika memberikan wejangan kepada kaumnya, firman Allah
surat Hud ayat 85
el 0 LA Y Mu Wmadls U155 o

(A°) aw N Y

Dan Syu'aib berkata: "Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan

timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan manusia

'8 Ibid., 9.
7 Ibid., 160.
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terhadap hak-hak mereka dan janganlah kamu membuat kejahatan di
muka bumi dengan membuat kerusakan.*®
Sama halnya juga, perkataan Nabi Shu‘aib di dalam surat Al-

‘Ankabut-ayat 36

2 S0 £
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Dan (kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-yan, saudara mereka
Syu'aib, Maka ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah olehmu Allah,
harapkanlah (pahala) hari akhir, dan jangan kamu berkeliaran di muka
bumi berbuat kerusakan".™
Syeikh Ali menyebutkan bahwa diantara efek dari
kemunafikan adalah berbuat kerusakan di muka bumi. Tidak hanya Nabi
Muhammad saja yang membawa risalah “memakmurkan bumi” namun
seluruh risalah para nabi sebagaimana dikuatkan dengan adanya firman-
firman Allah tadi. Syeikh Ali menambahkan, bahwa banyak sekali nash-
nash Al-Qur’an yang memerintahkan umat manusia untuk
memakmurkan bumi bukan malah sebaliknya, merusaknya. Sehingga
tidak mengherankan bila Allah di dalam firman-firmannya melarang dan

mengutuk prilaku-prilaku yang menyebabkan kerusakan. Dari sini,

'8 Ibid., 231.
9 Ibid., 400.
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seseorang sebenarnya telah diajarkan kaidah oleh Allah SWT, yaitu
apabila Allah melarang suatu hal maka pada dasarnya Allah
memerintahkan hal yang sebaliknya. Allah melarang manusia berbuat
kerusakan artinya Allah memerintahkan berbuat kemakmuran.?
3. Keluasan Penjelasan Tafsir a/-Nibras:

Bila dilihat dari aspek keluasan penjelasannya, metode penafsiran
tafsir al-Nibras termasuk golongan tafsip tafsfi>sebab penafsiran di
dalamnya dilakukan dengan cara menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an
secara mendetail atau rinci, dengan uraian-uraian yang panjang lebar,
sehingga cukup jelas dan terang yang banyak disenangi oleh para cerdik
pandai, dan bukan termasuktafsizijmali®

Salah satu contoh yang akan penulis kemukakan, yang kemudian
menunjukkan bahwa tafsir gubahan Syeikh Ali ini adalah termasuk tafsir
yang mendetail atau terperinci dari segi keluasan penjelasannya, salah

satunya ayat 3 surat Al-Bagarah

-
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* Ibid., 7afsir al-Nibras: 325-326.

Y \bid., Perspektif Baru Metode Tafsir Mugarin dalam Memahami Al-Qur’an, 16.

*2 Yaitu sebuah penafsiran yang dilakukan dengan cara menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an
hanya secara global saja yakni tidak menadalam dan tidak pula secara panjang lebar, sehingga
bagi orang awam akan lebih mudah untuk memahaminya. Diantara sekian contohnya adalah
TafsipAl-Qur’ar al-Karim karya M. Farid Wajdi dan 7afsir Wasitpuah karya Majma’ al-Buhuth
al-1slamiyah, dan lain sebagainya. Lihat: Ibid., Perspektif Baru Metode Tafsir Mugarin dalam
Memahami Al-Qur’an, 16.
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(yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan
shalat, dan menafkahkan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan
kepada mereka.?®

Di dalam menjabarkan ayat ini, Syeikh Ali membutuhkan
delapan halaman demi menuntaskan apa yang ingin beliau tafsirkan dari
ayat ini, yang bisa dibilang tidak begitu panjang ayatnya. Hal ini
berbeda dengan karakteristik kitab-kitab tafsir yang dari segi keluasan
penjelasannya menggunakan metode global atau /imak>yang condong
ringkas, dan mungkin hanya membutuhkan satu atau dua halaman saja
terkait tafsiran ayat ini.

yang mendominasi pembahasan atau tafsiran Syeikh Ali
terkait ayat tiga surat Al-Bagarah ini adalah dalam masalah kebahasaan.
Seperti keterangan mengenai /sim al-Mausgk pada awal ayat. Beliau
merujuk kepada kaidah bahasa Arab, Jika isim al-Maus@Fjatuh setelah

Ma‘rifah  kedudukannya 1alah menjadi sifat. Sebagaimana yang

tercantum dalam ayat ini, bahwa 7sim a/-Mausﬂb(@JJ\) jatuh setelah

Ma‘rifah (g;;irl\) yang kemudian menjadi landasan bahwa /7sim al-

% Departemen Agama, Mushaf Alquran dan Terjemahnya Special for Women (Bandung:
PT. Shamil Cipta Media, 2005 M), 2.
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Maus@l pada ayat ini menjadi sifat untuk menjelaskan sifat-sifat atau

karakteristik orang-orang yang bertaqwa.*

Kalimat <l O 520 & -2l menurut Syeikh Ali adalah

komponen pertama atau sifat pertama yang dapat dijadikan pertanda
bahwa seseorang itu bertaqwa. Kemudian beliau mengutip salah satu
riwayat dimana Sayyidina Ali ditanya tentang —ciri-ciri —ketagwaan,
dan beliau pun menjawab: “(memiliki) rasa takut kepada yang Maha
Agung (Allah), beramal sesuar al-Tanzib(Al-Qur’an), ridha dengan —hal

—yang sedikit, dan mempersiapkan (diri) demi kematian.”*

Dalam menafsirkan )" Syeikh Ali juga mengemukakan,

bahwa lafadz tersebut mengandung etika bersosial atau bermasyarakat.
Ada sebuah pertanyaan yang dilontarkan oleh sebagian orang, “mengapa
umat muslim mengalami kemunduran?!.” Beliau pun menjawab:

“Karena mereka telah keluar dari definisi tagwa sosial.” Artinya, dalam

agama ini kita tidak boleh keluar dari kaidah “@JJ\” yang menuntut

adanya ketagwaan secara merata, bukan hanya sebagian, serta harus

menyebar di berbagai elemen masyarakat. Begitu juga lafadz “Qg-U\”

% \bid., Tafsir al-Nibras: 285.
% |bid.,
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tersirat sebuah makna, bahwa agama ini adalah agama yang mengajak
dan bukan hanya mementingkan perorangan, artinya bukan hanya
beriman kemudian diam, akan tetapi setelah beriman ia harus juga
menyampaikan (kepada yang lainnya).?

Iman terhadap sesuatu yang ghaib saja tidak cukup —kata Syeikh
Ali —melainkan juga harus ada aksi atau amal yang menunjukkan adanya
keimanan tersebut. Mungkin akan didapati pada sebagian orang, ia
mengatakan beriman atau ia seorang mu’min, ikatan hatinya dengan
Allah sudah lah benar, tetapi ia tidak sholat, tidak puasa, dan tidak
mengeluarkan zakat, bagaimana hal ini bisa dibenarkan.?! Jadi memang
benar bahwa iman kepada hal yang ghaib adalah pilar keimanan, namun
selanjutnya akan melahirkan bermacam-macam keimanan, seluruh

bagian keimanan, dan setiap detail keimanan, dan tiangnya pengamalan

adalah sholat. Oleh sebab itu, setelah ayat yang berbunyi O s & Q»,-U\

&L dilanjutkan dengan ayat M)l O seuds o,

Syeikh Ali juga mengutip salah satu riwayat yang menyatakan
bahwa sebuah kaum berkata: “kami memperbaiki prasangka kami

kepada Allah, ” tapi mereka telah berdusta. Jika benar mereka

%% |bid., 286.
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memperbaiki prasangkanya kepada Allah niscaya mereka akan juga
memperbaiki amal-amal mereka.?’

Dalam ayat ini ada tiga poin penting —sebagaimana penuturan
Syeikh Ali —yang pertama, kembali kepada hal yang ghaib yang
kemudian menjadi asas seluruh keimanan. Yang kedua, kembali kepada
amal manusia, dimana manfaatnya akan kembali kepada diri mereka

sendiri, yaitu sholat, sebagaimana firman Allah

YA/O/‘O/ /.o/'o - /Dz: @ 54.
Jg,;,d\j ;L...ouzj\ U_G Lfé'd oM\ dl

akan tetapi secara tidak langsung (manfaat sholat) juga
memberikan dampak kepada orang lain. contohnya adalah, tatkala di
dalam sebuah masyarakat semuanya rata-rata adalah orang yang
terdorong mendirikan sholat, maka mereka juga akan terdorong di dalam
amar ma’ruf nahi munkar. Poin yang ke tiga, adalah ibadah yang

manfaatnya bersentuhan langsung dengan orang lain, yaitu firman Allah

':.o}o} e

Y4’ L
Osady oald)) Los sy
Seperti jika saya berinfaq kepada orang yang berhak, ia akan

langsung merasakan manfaat dari sesuatu yang saya infag-kan, yang

mungkin  bisa digunakan untuk melunasi hutangnya, atau

*’ Riwayat dari ibnu Abi al-Dunya. Ibnu al-Jauzi di dalam kitabnya Kashf al-Mushkil
menyatakan bahwa riwayat tersebut adalah perkataan dan atau wejangan Imam Hasan al-Bashri.
Lihat: Ibid.,

2% QS. Al-Ankabuts 45.

 QS. Al-Bagarah: 3.
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menyembuhkan penyakitnya, atau untuk pendidikan anak-anaknya, atau
untuk digunakan membeli makanan, minuman dan pakaian.*

Dari paparan diatas sangat bisa dilihat jikalau tafsir yang
dikarang oleh Syeikh Ali Jum*ah adalah jenis model tafsir yang

terperinci, atau fafsggapabila dilihat dari segi keluasan penjelasannya.

4. Al-Nibrasdilihat dari segi sasaran dan tertib ayat-ayat yang ditafsirkan.

Jika merujuk kepada pembahasan sebelumnya, maka ada tiga
model tafsir bila dilihat dari sasaran dan tertib ayat-ayat yang
ditafsirkan, tafsiptahlii>tafsipmawdpsi>aan tarsipnuzub>

Sebuah karya tafsir bisa disebut tafsir faAfA>apabila di dalam
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan cara urut dan tertib sesuali
dengan uraian ayat-ayat dan surat-surat dalam mushaf, dari awal Surat
Al-Fatihah hingga Surat Al-Nas.*

Dikatakan tafsir mawd@5>apabila menafsirkan dengan cara
mengumpulakan ayat mengenai suatu judul atau topik tertentu, dengan
memperhatikan masa turunnya atau asbabun nuzul ayat, serta dengan
mempelajari ayat-ayat tersebut secara cermat dan mendalam, dengan
memperhatikan hubungan ayat yang satu dengan ayat yang lain di dalam
menunjuk suatu permasalahan, kemudian menyimpulkan masalah yang

dibahas dari di/alah ayat-ayat yang ditafsirkan secara terpadu.*

** Ibid., 287-288
Y \bid., Perspektif Baru Metode Tafsir Mugarin dalam Memahami Al-Qur’an, 17.
32 -

Ibid.,
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Dan dapat dinyatakan sebagai tafsir nuzuk>apabila di dalam
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan cara urut dan tertib sesuai
dengan urutan turunnya ayat Al-Qur’an.*

Penulis bisa memastikan bahwa, para pembaca tafsir a/-Nibras
akan memiliki kesimpulan yang sama, yaitu tafsir a/-Nibras termasuk
tafsir fahfAapabila ditinjau dari segi sasaran dan tertib ayat-ayat yang
ditafsirkan. Karena pembaca akan disuguhi penafsiran seputar Surat Al-
Fatihah di permulaan tafsir a/-Nibras, yang kemudian dilanjutkan ke
Surat Al-Bagarah dari ayat 1 hingga 25. Juga bisa dilihat bahwa Syeikh
Ali di dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an berurutan sesuai mushaf,
sekalipun karya tafsir ini masih belum tuntas, atau bisa dibilang masih
permulaan dalam pembukuan.

B. Validitas Tafsir Ali Jum*‘ah Prespektif Epistemologi

Dalam teori epistemologi, setidaknya ada tiga teori yang memiliki
kaitan dengan validitas yang khususnya dalam penelitian ini ialah melihat
dan mengukur validitas tafsir a/-Nibras karya Ali Jum*ah. Ketiga teori itu
adalah; teori koherensi, korespondensi, dan pragmatik. Berdasarkan adanya
sifat relatif tafsir al-Qur’an, dalam hal ini uji validitas tafsir a/-Nibraskarya
Ali Jum‘ah perlu dilakukan. Uji validitas meliputi hasil tafsir dan sejauh
mana tingkat keberhasilan dalam menyampaikan pesan yang ada dalam al-

Quran.

** |bid.,
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Beberapa alasan kenapa diperlukan meninjau validitas tafsir a/-Nibras
karya Ali Jum‘ah. Pertama, mengingat fungsi dari tafsir al-Quran adalah
sebagai penjelas, oleh karena itu perlu melihat bagaimana penafsiran Ali
Jum‘ah dalam menyampaikan pesan yang ada dalam al-Quran. Apakah
bertentangan dengan tradisi tafsir atau sebaliknya. Kedua adalah tentang
tokoh tafsir tersebut, mengingat Ali Jum‘ah merupakan tokoh pembaharuan
spiritual, hukum-hukum Islam, sufisme, dan kajian-kajian keagamaan
lainnya abad ini yang cukup berpengaruh, tentu dengan melihat sejauh mana
pengaruhnya dalam tafsir yang ditulis oleh Ali Jum‘ah tersebut. Ketiga
adalah faktor relatif yang dihasilakan oleh tafsir al-Quran. Relatif hasil tafsir
ini membukan ruang untuk dilakukan uji validitas, apakah telah sesuai tafsir
tersebut, ataukah malah terjadi penyimpangan. Keempat, konsistensi yang
diterapkan oleh Ali Jum‘ah dalam tafsirnya, yang meliputi cara penjabaran
dan pendekatan tafsir yang ia gunakan.

1. Mengukur dengan Teori Koherensi
Teori koherensi memberi penjelasan bahwa sebuah tafsir
dianggap benar apabila hasil tafsir tersebut sesuai dengan proposisi
sebelumnya dan konsisten menerapkan metodologi yang diterapkan oleh
seorang mufasir. Teori ini menegaskan bahwa standar kebenaran itu
terletak pada hubungan internal antara pendapat atau keyakinan itu

sendiri. Sebagaimana diuraikan sebelumnya, bahwa yang menjadi tolak
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ukur tafsir itu dianggap benar adalah jika ada konsistensi logis dengan
proposisi yang diterapkan sebelumnya. *

Melihat standar teori koherensi yang digunakan di atas, dapat
dinilai dari kata kunci yang digunakan dalam teori tersebut, yaitu
konsistensi dalam penerapan metode yang dibangun oleh Ali Jum‘ah
dalam menafsirkan. Konsitensi yang diterapkan oleh Ali Jum‘ah
meliputi pemilihan dan penggunaan pendekatan ilmu ws@pb dalam
menafsirkan. Sebagaimana yang terdapat di dalam mukaddimah awal
yang ditulis langsung oleh salah satu murid seniornya Syeikh Usamah
al-Sayyid al-Azhari, yang juga dikoreksi langsung oleh pemilik karya,

Ali Jum‘ah. Detailnya sebagaimana berikut,
le lael il (o i ) e QLT e g Ls 5
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% Khalid ‘Uthman al-Sabt, Qowaiid al-Tafsir: Jam’an wa Dirasatan, Mamlakah al-
Su’udiyah: Daplbn ‘Affar, 1997), Vol 2, 794.
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Di dalam mukadimah ini, secara terang menyampaikan
bahwa tafsir yang di tulis adalah dengan menggunakan pendekatan usb
al-Figh. Konsistensi Ali Jum“ah ini dapat dilihat, salah satunya ketika ia
menafsirkan ayat 11-12 surat Al-Bagarah,
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** \bid., a/-Nibras: 10-11.
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Dari sini bisa dilihat konsistensi Ali Jum‘ah di dalam
menafsirkan Al-Qur’an menggunakan pendekatan ilmu us@b al-Figh.

Kaitannya dengan yang penulis kedepankan adalah Syeikh Ali
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menjabarkan ayat diatas 11-12 surat Al-Bagarah dengan pembahasan-
pembahasan yang terdapat di dalam ilmu us@bal-Figh. Tepatnya tentang
isyarat nash dan petunjuk nash.*® Sehingga hal ini menjadi bukti akan
konsistensi Syeikh Ali Jum*ah di dalam menyampaikan pesan-pesan di
dalam Al-Qur’an dengan sebuah pendekatan yang sebelumnya
disampaikan di dalam mukaddimah tafsirnya.
2. Mengukur dengan Teori Korespondensi

Menurut teori ini, sebuah penafsiran dikatakan benar apabila ia
berkorespondesi, cocok, dan sesuai dengan fakta ilmiah yang ada
dilapangan. Dengan kata lain, suatu pernyataan adalah benar bila
terdapat fakta-fakta empiris yang mendukung pernyataan itu.>’

Penjelasan diatas tampak menekankan bahwa hasil sebuah tafsir
harus memiliki kesamaan dan kesesuaian dengan realita yang terjadi.
Hal ini apabila digunakan untuk mengukur kebenaran tafsir a/-Nibras
karya Ali Jum‘ah, maka akan ditemukan banyak kesuaian atau
kecocokan yang Syeikh Ali tafsirkan dengan realitas yang ada. Salah

satu contohnya adalah,

% Isyarat nash adalah makna yang secara tidak langsung dipahami dari kata-kata dan

bukan maksud dari susunan katanya, melainkan makna lazim (biasa) yang sejalan dengan
makna yang langsung dari kata-katanya. Sedangkan petunjuk nash adalah makna yang
dipaham dari jiwa dan rasionalitas nash. Lihat: Ibid., Khalaf, Abd al-Wahhab. //mu Usjt
al-Fighterj. Faiz el-Muttaqgin S.Ag. (Jakarta: Pustaka Amani, 2003), 205 & 210.

% Jujun S Suriasumantri, Filsafat llmu Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta: Sinar
Harapan, 2009), 120.
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Syeikh Ali menjelaskan bahwa salah seorang sastrawan besar
asal Rusia Leo Tolstoy ia dinobatkan sebagai salah satu novelis yang

terbesar, khususnya karena adikaryanya yang berjudul (Perang dan

38 Ibid., al-Nibras: 215.
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Damai). Dimana salah satu faktor ia dinobatkan sebagai sastrawan
besar, karena tidak mengulang-ulang empat kalimat sepanjang
tulisannya. Kemudian Syeikh Ali mengomentari, bahwa yang lebih
mengherankan lagi adalah yang terdapat di dalam Al-Qur’an.
Bagaimana tidak, Al-Qur’an sekalipun kecil bentuknya terdapat kalimat
1620 (seribu enam ratus dua puluh) yang tidak pernah ditemukan
pengulangannya.

Namun sekalipun begitu, penulis meilihat bahwa ada kelemahan
dari teori ini, yaitu melakukan penolakan terhadap satu hasil tafsir bila
tidak sesuai dengan realita. Padahal kenyataanya realita dan ilmu
pengetahuan akan selalu berkembang. Oleh karenanya hasil tafsir yang
pada saat ini bisa jadi benar karena sesuai dengan realita dan ilmu
pengetahuan, pada masa yang akan datang akan menjadi salah, karena
sudah tidak sesuai dengan realita dan ilmu pengetahuan yang pada saat
itu.

3. Mengukur dengan Teori Pragmatis

Dalam teori ini sebuah pengetahuan dianggap benar bila ia
berhasil memberikan kepuasan, yang digambarkan secara bermacam-
macam oleh perbedaan pendukung dan pendapat. Ada beberapa poin
penting dalam teori ini. Pertama, teori ini menegaskan suatu asumsi
bahwa kebenaran tafsir bukan suatu hal yang final. Kedua, teori ini
sangat menghargai hasil akhir dari perkembangan ilmu pengetahuan.

Ketiga teori ini digunakan dalam mengukur kebenaran tafsir, bahwa
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hasil tafsir itu dianggap benar jika secara nyata mampu memberikan
solusi bagi problem kemanusiaan.*

Sesuai dengan tiga poin yang disebutkan diatas terkait uji
kebenaran teori pragmatis. Pertama, tampak sekali bahwa Ali Jum*ah
menyadari betul kebenaran dari tafsir yang bersifat relatif dan tentatif,
tergantung sejauh mana kemampuan mufasir dalam menangkap dan
memahami pesan baik yang tersurat maupun tersirat.

Kedua, meskipun pendekatan tafsir usg&>ini jarang, namun
Syeikh Ali mampu menunjukkan bahwa pendekatan semacam ini sangat
perlu dilakukan, karena dapat membuka cakrawala berpikir seseorang
sehingga diharapkan mampu mengkomparasikan antara satu disiplin
ilmu dengan yang lain. serta dorongan agar terus eksis, tumbuh dan
berkembang. Sekalipun tidak banyak dan sangat jarang yang menafsirkan
al-Quran dengan pendekatan wusg&#> ini, dibandingkan dengan
perkembangan tafsir dengan corak yang lain seperti, Ijtima’i, ‘ilmi,
lughawi, dll.

Ketiga, harus diakui bahwa tafsir dengan pendekatan ilmu usgbal-
Figh yang dibangun oleh Syeikh Ali Jum‘ah ini tidak hanya mampu
memberikan solusi pada konflik dhahir, melainkan juga meliputi
keruhanian atau spritual dalam proses ubudiyah kepada Allah. Hal ini
dapat dilacak oleh pembaca dengan adanya corak adabs ijtima¥ dan sg&

di dalam tafsir a/-Nibras:

39 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer... 83.
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Jelasnya, akan penulis ungkap salah satu dari sekian contoh
penafsiran Syeikh Ali Jum*ah terkait solusi untuk masalah kemanusiaan.
Bisa dilihat dikala Ali Jum‘ah menafsirkan dua ayat 11-12 surat Al-
Bagarah, tentang adanya perintah untuk tidak berbuat kerusakan dimuka
bumi, sehingga dampaknya tidak hanya dirasakan oleh dirinya sendiri

melainkan berakibat kepada orang lain. detailnya sebagaima berikut,
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“0\bid., al-Nibras: 328.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian dan pembahasan yang telah disebutkan pada bab-bab sebelumnya,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Metode yang digunakan Syeikh Ali di dalam tafsirnya dapat dilihat dari

beberapa segi:

a. Dilihat dari segi sumber penafsirannya, tafsir a/-Nibras ini
adalah termasuk kategori b7 al-Igtiran (perpaduan antara bi al-Mangul
dan bi al-Ma ‘quil).
b. Bila dilihat dari aspek cara penjelasannya, tafSir a/-Njbras ini
adalah termasuk kategori tafsir muqarin (komparasi), karena sering
membandingkan ayat satu dengan ayat yang lain, yang berbicara di
dalam permasalahan yang sama. Dan juga terjadi antara satu ayat
dengan hadis Nabi.
c. Dan apabila dilihat dari segi keluasan penjelasannya, tafsir a/-
Nibras ini adalah termasuk kategori tafsir tafsili. Sebab penafsiran di
dalamnya dilakukan dengan cara menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an
secara mendetail atau rinci, dengan uraian-uraian yang panjang lebar,
sehingga cukup jelas dan terang.
d. Selanjutnya apabila dilihat dari segi sasaran dan tertib ayat-ayat
yang ditafsirkan, tafsir a/-Nibras ini adalah termasuk kategori tafsir

tahlili. Karena Syeikh Ali menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an dengan
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cara urut dan tertib sesuai dengan uraian ayat-ayat dan surat-surat
dalam mushaf.
2. Kecendrungan atau aliran yang terdapat di dalam tafsir a/-Nibras —
sebagaimana penulis kemukakan ada tiga: /ughawi, adabi ijtima ‘7, dan sufi.
3. Validitas dalam tafsir a/-Nibras sangat bisa dipertanggung-jawabkan. Hal ini
sudah bisa dilihat dari paparan penulis, bahwa tafsir Syeikh Ali Jum‘ah jika
ditinjau dari perspektif epistemologi menganut tiga teori yang ada,
koherensi, koorespondensi dan pragmatis.
B. Saran

Dari penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis, penulis berharap
semoga karya Syeikh Ali tersebut berlanjut ke seri berikutnya. Karena hingga
sekarang a/-Nibras masih hanya satu seri saja, dimana pembahasannya dimulai
dari surat Al-Fatihah hingga ayat 25 surta Al-Baqarah.

Jika sudah lengkap, mungkin bagi pengkaji al-Nibras selanjutnya akan
lebih memahami lebih jauh dari penulis mengenai seluk-beluk dalam tafsir
tersebut. Apakah seperti yang sudah penulis kemukakan atau malah berbeda.
Sebab, jika hanya melihat pada satu seri tafsir a/-Nibras ini, maka pembacanya
akan menemukan sebagaimana penulis kemukakan. Salah satu misalnya adalah
mencakup beberapa corak tafsir, /ughawi, adabi ijtima’l dan sufi.

Penulis belum menemukan banyak mengenai hukum-hukum fikih di
dalam tafsir al-Nibras, yang bisa jadi jika dirampungkan, akan juga
menyinggung banyak seputar persoalan-persoalan hukum fikih. Salah satu
alasannya adalah karena Syeikh Ali begitu lama menjabat di Dar al-Ifta Mesir.
Juga beliau sementara ini adalah salah satu rujukan tertinggi di dalam persoalan

hukum fikih di Mesir.
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